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ABSTRAK 

PENGARUH LITERASI KEUANGAN, PERSEPSI KEMUDAHAN, 

DAN RISIKO TERHADAP MINAT MENGGUNAKAN FINTECH 

PAYMENT (PAYLATER) PADA APLIKASI SHOPEE 

 

KHAIRUNNISA HARAHAP  

1905160338 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Jln. Kapten Muchtar Basri No. 3 Telp (061) 6624567 Medan 20238 

Email : khaisaharahap@gmail.com 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh Literasi Keuangan terhadap Minat Menggunakan Fintech Payment 

(Paylater) Pada Aplikasi Shopee . Untuk mengetahui dan menganalisis Persepsi 

Kemudahan terhadap Minat Menggunakan Fintech Payment (Paylater) Pada 

Aplikasi Shopee. Untuk mengetahui dan menganalisis Risiko terhadap Minat 

Menggunakan Fintech Payment (Paylater) Pada Aplikasi Shopee. Untuk 

mengetahui dan menganalisis pengaruh Literasi Keuangan, Persepsi Kemudahan 

dan Risiko terhadap Minat Menggunakan Fintech Payment (Paylater) Pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universita Muhammadiyah Sumatera 

Utara. Didalam penelitian ini menggunakan pendekatakan asosiatif untuk 

mengetahui hubungan setiap variabel. Data yang disajikan dalam bentuk data 

kuantitatif yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-angka 

dan kemudian menarik kesimpulan dan pengujian tersebut. Dalam penelitian ini 

objek yang diteliti adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universita 

Muhammadiyah Sumatera Utara dengan populasi sebanyak 612 orang dan sampel 

sebanyak 86 orang dengan penarikan sampel menggunakan rumus slovin. Hasil 

peneletian ini adalah Literasi Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Minat 

Menggunakan Fintech Payment (Paylater) Pada Aplikasi Shopee . Persepsi 

Kemudahan berpengaruh signifikan terhadap Minat Menggunakan Fintech 

Payment (Paylater) Pada Aplikasi Shopee . Risiko berpengaruh signifikan terhadap 

Minat Menggunakan Fintech Payment (Paylater) Pada Aplikasi Shopee . Dan 

Literasi Keuangan, Persepsi Kemudahan dan Risiko berpengaruh signifikan 

terhadap Minat Menggunakan Fintech Payment (Paylater) Pada mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universita Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

Kata  Kunci : Literasi Keuangan, Persepsi Kemudahan, Risiko dan Minat 

Menggunakan 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF FINANCIAL LITERACY, PERCEPTIONS OF 

CONVENIENCE, AND RISK ON INTEREST IN USING FINTECH 

PAYMENT (PAYLATER) ON THE SHOPEE APPLICATION 

 

KHAIRUNNISA HARAHAP  

1905160338 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Jln. Kapten Muchtar Basri No. 3 Telp (061) 6624567 Medan 20238 

Email : khaisaharahap@gmail.com 

 

The purpose of this research is to determine and analyze the influence of 

Financial Literacy on Interest in Using Fintech Payment (Paylater) on the Shopee 

Application. To find out and analyze Perceptions of Ease of Interest in Using 

Fintech Payment (Paylater) on the Shopee Application. To find out and analyze the 

Risks to Interest in Using Fintech Payment (Paylater) in the Shopee Application. 

To find out and analyze the influence of Financial Literacy, Perception of 

Convenience and Risk on Interest in Using Fintech Payment (Paylater) among 

students at the Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah University, 

North Sumatra. In this study using associative approach to determine the 

relationship of each variable. The data is presented in the form of quantitative data, 

namely testing and analyzing the data by calculating numbers and then drawing 

conclusions and testing. In this research, the objects studied were students at the 

Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah University, North Sumatra, 

with a population of 612 people and a sample of 86 people with sampling using the 

Slovin formula. The results of this research are that Financial Literacy has a 

significant effect on Interest in Using Fintech Payment (Paylater) on the Shopee 

Application. Perceived convenience has a significant effect on interest in using 

Fintech Payment (Paylater) in the Shopee application. Risk has a significant effect 

on Interest in Using Fintech Payment (Paylater) in the Shopee Application. And 

Financial Literacy, Perception of Convenience and Organizational Culture have a 

significant influence on Interest in Using Fintech Payment (Paylater) among 

students at the Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah University, 

North Sumatra.  

 

Keywords: Financial Literacy, Perceived Convenience, Risk and Interest in 

Using 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada era revolusi semakin mendunia dari masa ke masa. Perkembangan 

teknologi digital telah meluas hampir dalam seluruh aspek kehidupan manusia 

mulai dari kegiatan berbelanja, transportasi, pariwisata, donasi dan kegiatan 

ekonomi lainnya yang dapat diakses secara digital. Perkembangan teknologi ini 

telah membawa perubahan yang signifikan terhadap cara hidup manusia. Era 

revolusi industri 4.0 menerapkan konsep automatis dimana dalam pengaplikasian 

dilakukan oleh mesin tanpa memerlukan tenaga manusia. Semakin canggihnya 

teknologi digital masa kini membuat perubahan besar terhadap dunia, termasuk 

dalam dunia keuangan (Pambudi, 2014).  

Teknologi digital sudah menjadi kebutuhan penting bagi manusia sehingga 

sebagian besar dari aktifitas manusia tidak terlepas dari penggunaan teknologi. 

Akibat muncul sebuah fenomena baru serba internet, yaitu keuangan yang dahulu 

bersifat konvensional berubah menjadi digital. Fenomena ini disebut dengan 

Financial Technology atau Fintech. Fintech merupakan sebuah sistem keuangan 

berbasis teknologi yang menghasilkan produk, layanan, teknologi atau model bisnis 

baru yang berdampak pada kestabilan moneter, kestabilan sistem keuangan atau 

efisiensi, kelancaran, keamanan serta kehandalan dalam sistem pembayaran.  

Financial Technology (fintench) merupakan inovasi layanan keuangan 

dengan menggunakan teknologi agar masyarakat dapat  dengan mudah mengakses 

produk dan layanan keuangan serta melemahkan barrier to entry (Mujiatun et al., 

2022). Istilah Financial Technology digunakan untuk layanan keuangan yang 
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nmenggunakan teknologi untuk memudahkan nasabah melakukan transaksi di 

mana saja dan kapan saja (Gunawan & Pulungan, 2023). 

Technology acceptance model (TAM). TAM merupakan kerangka model 

yang ditemukan oleh Davis (1989) dengan mengembangkan kerangka pemikiran 

terkait niat memanfaatkan sebuah teknologi informasi. TAM merupakan satu 

diantara banyak model penelitian yang berpengaruh dalam studi determinan 

penerimaan sebuah teknologi informasi. Terdapat banyak penelitian yang 

menggunakan TAM sebagai model dasar lalu dimodifikasi dengan beberapa 

variabel yang lain dengan hasil yang tentunya berbeda-beda (Misissaifi & Sriyana, 

2021). 

Semakin maraknya penggunaan transaksi elektronik di Indonesia harus 

terus didukung secara positif karena keuntungannya dalam hal efisiensi waktu dan 

fisik sangat dapat dirasakan. Efisiensi tersebut berupa pemangkasan waktu 

transaksi oleh masyarakat, sehingga mempercepat pelayanan dan penghematan 

waktu. Keberadaan para pengguna transaksi elektronik juga mempercepat 

pembentukan komunitas non-tunai (less cash society) yang bisa mengurangi 

peredaran uang di masyarakat (Ramadhan & Tamba, 2022). 

Shopee adalah platform belanja online terdepan di Asia Tenggara dan 

Taiwan. Diluncurkan tahun 2015, Shopee merupakan sebuah platform yang 

disesuaikan untuk tiap wilayah dan menyediakan pengalaman berbelanja online 

yang mudah, aman, dan cepat bagi pelanggan melalui dukungan pembayaran dan  

logistik yang kuat. Salah satu marketplace yang sangat digemari kini dikalangan 

remaja hingga dewasa adalah Shopee. Sejak peluncurannya, Shopee mengalami 

perkembangan yang sangat pesat. Shopee Paylater merupakan salah satu bentuk 
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dari e-wallet atau dompet digital. Hadirnya fitur Paylater membuat transaksi online 

menjadi semakin efisien. Penerapan Paylater yaitu konsumen dapat membeli 

produk yang diinginkan tanpa harus melakukan pembayaran terlebih dahulu, di 

mana pembayaran dapat dilakukan dengan cara mencicil dan membayar lunas pada 

saat jatuh tempo pinjaman. 

Minat sebagai aspek kejiwaan bukan hanya mewarnai perilaku seseorang 

untuk melakukan aktifitas yang menyebabakan seseorang merasa tertarik kepada 

sesuatu. Sedangkan nasabah merupakan konsumen-konsumen sebagai penyedia 

dana dalam proses transaksi barang ataupun jasa (Romadloniyah & Prayitno, 2018). 

Minat bisa dikatakan sebagai motivasi yang dapat mendorong individu dalam 

melakukan sesuatu yang diinginkan jika orang tersebut bebas untuk memilih (Rini 

& Sulistiyowati, 2022). 

Pembayaran elektronik terus berubah mengikuti tuntutan dan kebutuhan 

konsumen. Menariknya, tiap pemain punya interpretasi dan cara sendiri-sendiri 

dalam mengembangkan platform pembayaran elektronik mereka. Salah satunya 

melalui perangkat yaitu Financial Technology. Financial Technology merupakan 

cara pembayaran yang menggunakan smartphone sebagai sarananya. Penggunaan 

layanan Financial Technology dapat menjadi alternatif alat pembayaran selain kartu 

debit maupun kartu kredit.  

Berdasarkan pra riset  yang penulis lakukan kepada 30 mahasiswa Prodi 

Manajemen Stambuk 2019 Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU maka dapat 

ditemukan fenomena sebagai berikut : 
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Tabel 1.1 

Pra Riset Minat Menggunakan 

No Pernyataan Setuju Tidak 

Setuju 

1 Saya tertarik untuk menggunakan Fintech Payment 

Paylater pada Shopee 

70% 30% 

2 Saya akan selalu menggunakan Fintech Payment 

Paylater pada Shopee dikeseharian saya 

30% 70% 

3 Saya akan mencari tahu mengenai penggunaan fintech 

payment Paylater pada Shopee sebelum 

menggunakannya 

 

60% 

 

40% 

4 Saya akan tetap menggunakan payment Paylater pada 

Shopee dalam berbelanja dimasa yang akan datang 

40% 60% 

Berdasarkan tabel 1.1 diketahui bahwa dari 30 mahasiswa hanya 23 (70%) 

mahasiswa yang tertarik menggunakan layanan Shopee Paylater, sedangkan 7 

(30%) mahasiswa tidak tertarik menggunakannya. Terdapat 7 (30%) mahasiswa 

yang akan selalu menggunakan Shopee Paylater, sedangkan 23 (70%) mahasiswa 

tidak. Dan terdapat 17 (60%) mahasiswa mencari tahu terlebih dahulu mengenai 

penggunaan Shopee Paylater sebelum menggunakannya, sedangkan 13 (40%) 

mahasiswa tidak. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi minat menggunakan adalah literasi 

keuangan (Hikmah & Rustam, 2020) Literasi keuangan terdiri dari sejumlah 

kemampuan dan pengetahuan mengenai keuangan yang dimiliki oleh seseorang 

untuk mampu mengelola atau menggunakan sejumlah uang untuk meningkatkan 

taraf hidupnya dan bertujuan untuk mencapai kesejahteraan. Literasi keuangan 

sangat terkait dengan perilaku, kebiasaan dan pengaruh dari faktor eksternal (Putri, 

2021). 

Seiring bertambahnya kebutuhan manusia maka semakin berkembang pula 

pengetahuan tentang keuangan. Literasi keuangan merupakan kebutuhan dasar 
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setiap individu ataupun masyarakat dalam mengelola keuangan. Di karenakan jika 

terjadi kesalahan dalam mengelola keuangan maka akan menimbulkan masalah 

dalam mengelola keuangan. Karena itu, literasi keuangan berperan sangat penting 

bagi individu atau masyarakat supaya kesulitan ekonomi dapat dihindarkan, 

termasuk juga mahasiswa (Pohan et al., 2021). 

Literasi keuangan yang baik juga berdampak pada pembuatan keputusan 

yang sehat agar dapat mencapai sejahteranya hidup masa depan dan masa sekarang. 

Kesadaran tersebut akhirnya memunculkan kegiatan menabung yang baik 

(Wahyuni et al., 2022). 

Tabel 1.2 

Pra Riset Literasi Keuangan 

No Pernyataan Setuju Tidak 

Setuju 

1 Literasi keuangan dapat   membantu   saya   dalam 

mengambil keputusan keuangan 

83% 17% 

2 Saya selalu membuat anggaran pribadi agar saya dapat 

mengontrol setiap pengeluaran keuangan 

Pribadi 

 

63% 

 

37% 

3 Saya mengetahui cara transaksi keuangan dengan 

menggunakan Fintech Payment Paylater pada Shopee 

57% 43% 

Berdasarkan tabel 1.2 diketahui bahwa dari 30 mahasiswa hanya 27 (83%) 

mahasiswa yang setuju bahwa literasi keuangan dapat membantu dalam mengambil 

keputusan keuangan, sedangkan 3 (17%) mahasiswa tidak setuju. Terdapat 21 

(63%) mahasiswa yang selalu membuat anggaran pribadi atau pengeluaran pribadi, 

sedangkan 9 (37%) mahasiswa tidak. Dan terdapat 19 (57%) mahasiswa 

mengetahui cara bertransaksi menggunakan Shopee Paylater, sedangkan 11 (43%) 

mahasiswa tidak mengetahui cara bertransaksi. 
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Faktor lain yang mempengaruhi minat menggunakan  adalah kemudahaan 

(Silaen & Prabawani, 2019) Kemudahan terdiri dari kemudahan navigasi, 

kemudahan mencari informasi, kemudahan dalam memahami informasi, 

kemudahan dalam melakukan transaksi, dan kemudahan dalam mengatur kembali 

pilihan (Tuhepaly & Rismawati, 2021). 

Kemudahan dalam menavigasi situs web dapat memudahkan pengguna untuk 

menemukan produk yang mereka inginkan dan membuat pembelian dengan mudah. 

informasi produk yang lengkap dan jelas, termasuk deskripsi, harga, ukuran, dan 

warna, dapat membantu pengguna membuat keputusan pembelian yang lebih baik 

(Daulay, 2021). 

Kemudahan penggunaan menjadi salah satu faktor penting yang dijadikan 

sebagai pertimbangan dalam keputusan pembelian secara online. Kemudahan 

penggunaan adalah suatu tingkatan atau keadaan dimana seseorang meyakini 

bahwa untuk menggunakan suatu sistem teknologi tidak memerlukan usaha apapun 

dan kemudahan yang dirasakan dapat diukur dengan mudah dipelajari, 

memudahkan pengguna, meningkatkan keterampilan dan mudah dioperasikan 

(Gunawan et al., 2019). 

Tabel 1.3 Pra Riset Persepsi Kemudahan 

No Pernyataan Setuju Tidak 

Setuju 

1 Menurut saya penggunaan layanan payment Paylater 

pada Shopee sangat jelas dan mudah dimengerti 

80% 20% 

2 Layanan payment Paylater pada 

Shopee  dapat memudahkan saya dalam bertransaksi, 

lebih praktis 

dan efisien 

 
73% 

 
27% 

3 Menggunakan layanan payment Paylater pada Shopee 

tidaklah rumit karena mudah untuk memahami setiap 

tahapan penggunaanya 

 
63% 

 
37% 
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Berdasarkan tabel 1.3 diketahui bahwa dari 30 mahasiswa hanya 26 (80%) 

mahasiswa yang setuju bahwa penggunaan layanan Shopee Paylater sangat jelas 

dan mudah dimengerti, sedangkan 4 (20%) mahasiswa tidak setuju. Terdapat 24 

(73%) mahasiswa setuju bahwa layanan Paylater pada Shopee dapat memudahkan 

dalam bertransaksi, lebih praktis dan efisien, sedangkan 6 (27%) mahasiswa tidak 

setuju. Dan terdapat 21 (63%) mahasiswa setuju bahwa Shopee Paylater tidaklah 

rumit untuk memahami setiap tahapan penggunaannya, sedangkan 9 (37%) 

mahasiswa tidak setuju. 

Faktor lain yang mempengaruhi minat menggunakan adalah risiko. Menurut 

(Ageng, 2022) risiko merupakan penaksiran subyektif mengenai probabilitas tipe 

yang menspesifikkan kecelakaan yang terjadi dan bagaimana kekhawatiran akan 

konsekuensi yang ditimbulkan.  Dalam konteks penelitian ini risiko merupakan 

suatu ketidakpastian yang dirasakan oleh pengguna yang menimbulkan kerugian 

kepada penggunanya. Risiko yang awalnya dirasakan oleh pengguna adalah risiko 

kejahatan dunia maya (cyber risk) (Susanto et al., 2021). Kejahatan cyber dapat 

mengancam setiap transaksi yang dilakukan konsumen, keamanan data pribadi 

setiap pengguna juga tidak luput dari ancaman kejahatan cyber, kebocoran data 

pribadi dan penyalahgunaan data dapat merugikan pengguna. Maka dalam hal ini 

Risiko berpengaruh terhadap minat bertransaksi menggunakan Fintech. 

Tabel 1.4 Pra Riset Risiko 

No Pernyataan Setuju Tidak 

Setuju 

1 Risiko terbesar dalam menggunakan layanan payment 

Paylater pada Shopee adalah kehilangan uang 

40% 60% 

2 Saya pernah kecewa ketika menggunakan layanan 

payment Paylater pada Shopee dalam bertransaksi 

33% 67% 

3 Saya merasa menggunakan layanan payment Paylater 

pada Shopee akan membuat saya ketergantungan 

56% 44% 
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Berdasarkan tabel 1.4 diketahui bahwa dari 30 mahasiswa hanya 13 (40%) 

mahasiswa yang setuju bahwa risiko dalam menggunakan layanan Shopee Paylater 

adalah kehilangan uang, sedangkan 17 (60%) mahasiswa tidak setuju. Terdapat 11 

(33%) mahasiswa pernah kecewa ketika menggunakan layanan Shopee Paylater, 

sedangkan 19 (67%) mahasiswa tidak pernah kecewa dengan layanan Shopee 

Paylater. Dan terdapat 18 (56%) mahasiswa setuju menggunakan layanan Shopee 

Paylater akan mambuat ketergantungan, sedangkan 12 (44%) mahasiswa tidak 

setuju. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Literasi Keuangan, Persepsi Kemudahan, 

dan Risiko Terhadap Minat Menggunakan Fintech Payment (Paylater) Pada 

Aplikasi Shopee”. 

1.2  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat diperoleh informasi tentang 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Masih ada mahasiswa yang belum paham mengenai literasi keuangan dalam 

mengggunakan Fintech Payment Paylater pada aplikasi Shopee.  

2. Masih ada mahasiswa yang belum paham mengenai persepsi kemudahan 

bertransaksi menggunakan Fintech Payment Paylater pada aplikasi Shopee. 

3. Masih ada mahasiswa yang takut akan Risiko yang didapat jika 

menggunakan Fintech Payment Paylater pada aplikasi Shopee.  

4. Masih ada keraguan mahasiswa dalam minat menggunakan Fintech 

Payment Paylater pada aplikasi Shopee. 
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1.3  Batasan Masalah  

Penulis membatasi masalah dalam penelitian ini hanya pada variabel 

Literasi Keuangan, Persepsi Kemudahan, Risiko dan Minat Menggunakan Fintech 

Payment (Paylater) Pada Aplikasi Shopee. Serta objek penelitian dibatasi pada 

Mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2019 Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

1.4  Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan di atas, maka dalam 

penelitian ini penulis merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah ada pengaruh literasi keuangan terhadap minat menggunakan 

Fintech Payment Paylater di aplikasi Shopee pada mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara?  

2. Apakah ada pengaruh persepsi kemudahan terhadap minat menggunakan 

Fintech Payment Paylater di aplikasi Shopee pada mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universita Muhammadiyah Sumatera Utara?  

3. Apakah ada pengaruh risiko terhadap minat menggunakan Fintech Payment 

Paylater di aplikasi Shopee pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara?  

4. Apakah ada pengaruh literasi keuangan, persepsi kemudahan dan risiko 

terhadap minat menggunakan Fintech Payment Paylater di aplikasi Shopee 

pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Sumatera Utara? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap minat 

menggunakan Fintech Payment Paylater di aplikasi Shopee pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

2. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan terhadap minat 

menggunakan Fintech Payment Paylater di aplikasi Shopee pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammmadiyah 

Sumatera Utara.  

3. Untuk mengetahui pengaruh risiko terhadap minat menggunakan Fintech 

Payment Paylater di aplikasi Shopee pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

4. Untuk mengetahui pengaruh litersi keuangan, persepsi kemudahan, dan 

risiko terhadap minat menggunakan Fintech Payment Paylater di aplikasi 

Shopee pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Sumater Utara. 

1.6  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini pada akhirnya diharapkan dapat memberikan manfaat, 

diantaranya adalah sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu:  
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a. Dapat menambah teori atau wawasan mengenai Pengaruh Literasi 

Keuangan, Persepsi Kemudahan, dan Risiko Terhadap Minat 

Menggunakan Fintech Payment (Paylater) Pada Aplikasi Shopee.  

b. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya 

yang berhubungan dengan Pengaruh Literasi Keuangan, Persepsi 

Kemudahan, dan Risiko Terhadap Minat Menggunakan Fintech 

Payment (Paylater) Pada Aplikasi Shopee.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti  

Penelitian ini merupakan bagian dari proses belajar yang diharapkan 

dapat menambah wawasan pengetahuan, sehingga dapat lebih 

memahami teori-teori yang selama ini dipelajari dibandingkan dengan 

kondisi yang sesungguhnya di lapangan.  

b. Bagi Perusahaan  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang 

berguna dan pertimbangan yang bermanfaat bagi instansi terkait untuk 

lebih mengetahui seberapa besar Pengaruh Literasi Keuangan, Persepsi 

Kemudahan, dan Risiko Terhadap Minat Menggunakan Fintech 

Payment (Paylater) Pada Aplikasi Shopee. 

. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1. Minat Menggunakan Financial Technology (Fintech)  

2.1.1.1 Pengertian Minat Menggunakan Financial Technology (Fintech) 

Secara etimologi pengertian minat adalah perhatian, kesukaan kepada sesuai 

keinginan, sedangkan menurut istilah minat merupakan suatu perangkat mental 

yang terdiri dari suatu campuran dari perasaan, harapan, pendirian, prasangka atau 

kecenderungan lain yang mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu.  

Menurut (Fadzar et al., 2020) Minat adalah suatu kondisi dimana seseorang 

memiliki perhatian terhadap sesuatu serta mempunyai keinginan untuk mengetahui 

dan mempelajari maupun membuktikan lebih lanjut. Minat bisa dikatakan sebagai 

motivasi yang dapat mendorong individu dalam melakukan sesuatu yang 

diinginkan jika orang tersebut bebas untuk memilih (Rini & Sulistiyowati, 2022).  

Minat juga dapat diartikan sebagai suatu ketertarikan pada suatu hal atau 

aktivitas tanpa adanya paksaan dari pihak luar (Martono, 2021). Sedangkan 

menurut  (Nasution & Febriansyah, 2022) mengatakan bahwa persepsi manfaat 

yaitu sebagai probabilitas subyektif untuk pemakai suatu aplikasi guna 

memudahkan kinerja bagi pekerjanya.  

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa minat menggunakan 

Financial Technology (Fintech) adalah perpaduan antara keinginan dan kemauan 

yang dapat berkembang. 
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2.1.1.2 Faktor Faktor Minat Menggunakan Financial Technology (Fintech) 

Minat adalah suatu kondisi dimana seseorang memiliki perhatian terhadap 

sesuatu serta mempunyai keinginan untuk mengetahui dan mempelajari maupun 

membuktikan lebih lanjut. Menurut (Marisa, 2020) ada tiga faktor yang dapat 

mempengaruhi minat setiap individu diantaranya adalah :  

1. Faktor yang berasal dari dalam diri individu yang berhubungan dengan 

jasmani dan rohani.  

2. Faktor Motif Sosial, yaitu kebutuhan untuk mendapatkan penghargaan dan 

lingkungan individu berada.  

3. Faktor Emosional, yaitu ukuran intensitas seseorang dalam menaruh 

perhatian terhadap keinginan atau objek tertentu. 

Minat setiap individu tergantung dari faktor-faktor yang mempengaruhinya, 

setiap individu memiliki minatnya masing-masing. Meskipun individu memiliki 

minat yang sama terhadap sesuatu namun dilatarbelakangi oleh faktor tertentu. 

Menurut (Swastha & Irawan, 2015) ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi 

timbulnya minat suatu konsumen dalam membeli suatu produk dapat dilihat dari 

segi eksternal dan internal.  

1. Faktor eksternal  

Adalah faktor yang berasal dari lingkungan eksternal individu yang sangat 

berpengaruh terhadap perilaku konsumen dalam membeli suatu produk. 

Yang termasuk faktor eksternal adalah faktor budaya dan faktor sosial.  

2. Faktor internal  

Adalah faktor-faktor yang berasal dari faktor lingkungan internal yang 

berpengaruh terhadap minat dalam membeli suatu produk, yaitu :  
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a. Faktor pribadi  

Dalam minat suatu pembelian produk, faktor pribadi juga 

mempengaruhi seorang individu. Faktor tersebut terdiri dari: 

kematangan usia dan tahapan dalam siklus hidup, keadaan pekerjaan, 

keadaan ekonomi, gaya atau pola hidup, kepribadian dan konsep diri. 

b. Faktor psikologi  

Faktor psikologi adalah salah satu faktor yang cukup dominan dalam 

menentukan minat pembelian suatu produk, sebab pola konsumsi 

seseorang juga dipengaruhi oleh pola hidup keluarga dan 

kepribadiannya. Selain dua faktor yang telah dijelaskan diantara faktor 

internal dan eksternal yang mempengaruhi minat nasabah/konsumen 

untuk membeli suatu produk.  

2.1.1.3 Jenis Jenis Minat Menggunakan Financial Technology (Fintech) 

Minat merupakan sebuah istilah dari aspek kepribadian untuk 

menggambarkan adanya kemauan atau keinginan yang timbul dari dalam diri 

seseorang. Menurut (Super, 2016) memberikan empat macam bentuk minat 

seseorang yaitu : 

1. Minat yang diekspresikan secara verbal 

Bentuk minat ini dapat dilihat dari sikap seseorang yang tercermin dari 

sikapnya. Misalnya dalam bentuk peryataan suka atau tidak suka, memilih 

atau tidak memilih.  
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2. Minat yang dinyatakan dalam bentuk kegiatan atau perbuatan  

Jenis minat ini dapat diketahui melalui keseringan seseorang dalam 

melakukan perbuatan tertentu. Semisal seseorang dapat dikatakan berminat 

pada suatu produk A dikarenakan orang tersebut sering membeli produk A.  

3. Minat yang tidak jelas  

Minat jenis ini tidak dapat dilihat dari bentuk perilakunya baik itu verbal 

maupun dalam kegiatan, sebab minat ini tersembunyi dalam diri seseorang. 

Jenis minat ini dapat diketahui melalui tes objektif. Tes objektif sendiri 

merupakan metode untuk menggali minat atau peryataan seseorang dengan 

memberikan pertanyaan pendek (short answer test) dengan jawaban ya-

tidak (yes-no test).  

4. Minat yang masih laten (terpendam) 

Minat laten merupakan bentuk minat seseorang yang terpendam dalam diri 

seseorang. Namun, memiliki potensi untuk muncul. Minat jenis ini hanya 

bisa diketahui dengan mengikuti tes inventori. Tes inventori sendiri 

merupakan bentuk ujian untuk mengukur karakteristik kepribadian. 

Minat juga merupakan dorongan dari psikis individu untuk melakukan 

sesuatu atau menggunakan tanpa dorongan dari pihak lain. Menurut (Safran, 2018) 

mengatakan bahwa minat dibedakan menjadi :  

1. Minat yang diekspresika 

Seseorang dapat menentukan minat atau pilihanya dengan kata-kata 

tertentu, misalnya: seseorangan mengatakan bahwa dirinya tertarik untuk 

mengumpulkan uang logam, perangko dan lain-lain.  
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2. Minat yang diwujudkan 

Seseorang dapat mengungkapkan minat bukan hanya melalui katakata, 

melainkan dengan perbuatan dan tindakan. Misal : kegiatan olahraga, 

pramuka dan sebagainya yang mampu menarik perhatian.  

3. Minat yang dapat diinventarisasikan 

Seseorang menilai minatnya agar dapat mengukur dan menjawab terhadap 

pertanyaan tertentu atau urutan pilihanya terhadap aktivitas tertentu. 

2.1.1.4 Indikator Minat Menggunakan Financial Technology (Fintech) 

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 

aktivitas tanpa ada yang menyuruh.. Menurut (Pramella & Soleha, 2023) ada 5 

indikator yang dapat mempengaruhi minat yaitu :  

1. Rasa ingin menggunakan produk Fintech  

Kehadiran Fintech adalah untuk membantu proses dari jual beli tersebut 

agar dapat bisa diterima oleh masyarakat luas. Dengan adanya Fintech, 

misalnya, cara pembayaran bisa menjadi lebih mudah karena Fintech terus 

berupaya melakukan terobosan-terobosan baru guna melayani perusahaan 

pada umumnya, dan para individu, khususnya.  

2. Selalu menggunakan Fintech  

Dalam menggunakan Fintech contohnya e-commerce merupakan 

perusahaan yang menyediakan platform jual beli online, sementara istilah 

Fintech lebih berpusat pada perusahaan yang melakukan inovasi di bidang 

jasa keuangan dengan sentuhan teknologi moderen.  
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3. Keinginan mencoba suatu produk Fintech  

Fintech menjadi sukses ketika mereka meminimalkan biaya mereka. Sambil 

memaksimalkan utilitas yang mereka dapatkan dari sumber daya mereka.  

4. Rasa ingin tahu mengenai Fintech  

Fintech adalah salah satu bidang usaha sophisticated yang 

mengintegrasikan pengelolaan keuangan, penyimpanan, distribusi uang, 

dan teknologi. Oleh karena itu, cara kerja Fintech kompleks dan bercabang-

cabang sesuai layanannya kepada masyarakat.  

5. Berlanjut menggunakan dimasa mendatang  

Dalam hal ini, seseorang akan mengekspresikan suatu tindakan yang sedang 

terjadi di masa depan, tetapi masih terus berlanjut sampai masa nanti. 

Tenses ini biasa dikenal juga sebagai future perfect progressive. 

Minat adalah perhatian, kesukaan kepada sesuai keinginan, sedangkan 

menurut istilah minat merupakan suatu perangkat mental yang terdiri dari suatu 

campuran dari perasaan, harapan, pendirian, prasangka atau kecenderungan lain 

yang mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu. Menurut (Schiffman & 

Kanuk, 2018) Indikator dari minat menggunakan adalah sebagai berikut :  

1. Dorongan dari diri sendiri 

Misalnya dorongan untuk makan dan rasa ingin tahu sesuatu. Dorongan 

untuk makan akan membangkitkan minat seseorang untuk beraktivitas, 

dorongan untuk bekerja atau mencari penghasilan, dan lain-lain. Dorongan 

rasa ingin tahu akan membangkitkan minat seseorang untuk bertanya, 

membaca, belajar, melakukan penelitian, dan lain-lain.  
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2. Motif sosial 

Misalnya motif sosial terhadap minat pakaian, terhadap minat menjalin 

hubungan. Motif sosial terhadap minat pakaian muncul karena ingin 

mendapatkan perhatian dari orang lain. Sedangkan motif sosial terhadap 

minat menjalin hubungan muncul karena ingin mendapatkan teman atau 

pasangan yang bisa berbagi dalam suka maupun duka.  

3. Faktor emosional 

Minat akan berhubungan langsung dengan emosi. Apabila seseorang 

tersebut mendapatkan kesuksesan maka secara langsung akan menimbulkan 

perasaan senang sehingga akan menambah minat dalam beraktivitas. 

Namun, apabila seseorang mengalami kegagalan maka minat tersebut akan 

menurun dengan sendirinya. 

2.1.2. Literasi Keuangan  

2.1.2.1 Pengertian Literasi Keuangan  

Literasi keuangan juga secara langsung berkorelasi dengan perilaku 

keuangan yang positif seperti pembayaran tagihan tepat waktu, langsuran pinjaman, 

tabungan sebelum habis dan menggunakan kartu kredit secara bijaksana. Literasi 

keuangan membantu untuk meningkatkan kualitas pelayanan keuangan dan 

memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi dan pembangunan suatu 

negara. Literasi keuangan terjadi ketika individu memiliki sekumpulan keahlian 

dan kemampuan yang membuat orang tersebut mampu memanfaatkan sumber daya 

yang ada untuk mencapai tujuan. 

Menurut (Wahyuni et al., 2023) Literasi keuangan adalah kemampuan untuk 

membuat penilaian informasi dan mengambil keputusan yang efektif tentang 
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penggunaan dan pengelolaan uang. Literasi keuangan merupakan kombinasi dari 

kemampuan individu, pengetahuan, sikap dan akhirnya perilaku individu yang 

berhubungan dengan uang. Literasi keuangan sebagai kemampuan untuk 

memahami kondisi keuangan serta konsep-konsep keuangan dan untuk merubah 

pengetahuan itu secara tepat ke dalam perilaku (Astuti & Febrianty, 2017).   

Menurut (Pohan et al., 2021) Literasi finansial merupakan kebutuhan dasar 

bagi setiap orang agar terhindar dari masalah keuangan. Literasi keuangan terdiri 

dari sejumlah kemampuan dan pengetahuan mengenai keuangan yang dimiliki oleh 

seseorang untuk mampu mengelola atau menggunakan sejumlah uang untuk 

meningkatkan taraf hidupnya dan bertujuan untuk mencapai kesejahteraan 

(Gunawan & Syakinah, 2022). 

Sedangkan menurut (Chairiah & Siregar, 2022) literasi keuangan 

didefenisikan sebagai pengetahuan, keahlian dan kepercayaan yang mempengaruhi 

sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan 

pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan. 

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat di ambil kesimpulan bahwa literasi 

keuangan adalah ukuran pemahaman individu tentang konsep keuangan dan 

kemampuan serta kepercayaan diri untuk mengelola keuangan individu melalui 

pengambilan keputusan jangka pendek yang tepat, perencanaan keuangan jangka 

panjang, serta pertimbangan peristiwa dan juga kondisi ekonomi. 

2.1.2.2. Faktor Faktor Literasi Keuangan  

Literasi keuangan diperlukan agar masyarakat dapat mengelola keuangan 

dengan lebih baik dan peningkatan  Financial Technologytersebut tidak dihabiskan 

untuk hal-hal yang konsumtif, melainkan untuk investasi yang lebih produktif. 
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Menurut (Widyawati, 2012) faktor-faktor yang mempengaruhi literasi keuangan 

yaitu :  

1. Jenis kelamin  

(Nababan & Sadalia, 2013) menemukan bahwa laki-laki cenderung 

memiliki literasi keuangan personal yang labih tinggi dibandingka 

perempuan.  

2. Tempat tinggal  

Mahasiswa yang tinggal sendiri memiliki tingkat personal financial literasi 

lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang tinggal dengan orang tua. Hal ini 

kemungkinan disebabkan karena mahasiswa yang tinggal sendiri lebih 

mandiri dan sering terlibat langsung dengan Perilaku keuangan 

pribadinya,dibanding dengan mahasiwa yang tinggal dengan orang tua.  

3. IPK (Indeks Prestasi Kumulatif)  

Menurut (Margaretha, 2011) menjelaskan semakin tinggi IPK mahasiswa, 

maka semakin baik dalam mengelola keuangan pribadinya atau memiliki 

keuangan yang lebih sehat (lebih baik).  

4. Pendidikan orang tua  

Tingkat pendidikan orang tua adalah modal untuk merawat dan 

memperhatikan akan kebutuhan anak, diharapkan semakin tinggi 

pendidikan orang tuanya maka akan semakin banyak pengetahuan yang 

berguna dalam merawat anaknya. 
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5. Tingkat  Financial Technology orang tua  

Menurut (Nababan & Sadalia, 2013) tingkat  Financial Technology orang 

tua adalah tingkat penghasilan yang diperoleh orang tua responden selama 

sebulan baik dari penerimaan gaji, upah,ataupun penerimaan hasil usaha. 

Dengan adanya faktor faktor literasi keuangan tersebut membuat sesorang 

mampu memahami hal hal apa saja yang bisa membuat pemahaman sesorang 

tentang literasi keuangan yang baik. Menurut (Gunawan et al., 2020) ada beberapa 

faktor-faktor yang mempengaruhi literasi keuangan yaitu sebagai berikut :  

1. Lingkungan sosial  

Lingkungan sosial adalah tempat dimana masyarakat saling berinteraksi dan 

melakukan sesuatu secara bersama-sama antar sesama maupun dengan 

lingkungannya. Contohnya berinteraksi dengan saudara jauh, tetangga dan 

orang-orang yang berada di lingkungan tempat tinggal kita.  

2. Perilaku orang tua  

Perilaku orang tua adalah tindakan atau pun aktivitas yang dimiliki oleh 

orang tua itu sendiri kepada anaknya dan dipengaruhi oleh sikap, emosi, 

nilai, etika, dan kekuasaan. Contohnya mengajarkan hal-hal yang baik 

kepada anaknya.  

3. Pendidikan keuangan  

Pendidikan keuangan adalah pengetahuan yang benar mengenai cara 

penggunaan uang. 

4. Pengalaman individu terhadap keuangan  

Pengalaman seseorang dalam penggunaan keuangannya sendiri. 
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Pengetahuan mengenai literasi keuangan sebagai dasar dalam mengelola 

dan mengambil keputusan keuangan sehingga memiliki keterampilan dalam 

mengelola keuangan pribadinya yang nantinya akan mempengaruhi kesejahteraan 

dan keberhasilannya di  masa depan. 

2.1.2.3. Tujuan dan Manfaat Literasi Keuangan 

Otoritas Jasa Keuangan terus melakukan edukasi kepada masyarakat 

terutama kepada generasi muda melalui seminar dan sosialisasi cerdas keuangan. 

Hal ini sangat penting mengingat salah satu cara yang dapat ditempuh untuk 

meningkatkan pertumbuhan kesejahteraan masyarakat adalah meningkatkan literasi 

keuangan masyarakat itu sendiri. Menurut OJK (Otoritas Jasa Keuangan), tujuan 

dari literasi keuangan yaitu : 

1. Meningkatnya kemampuan dalam pengambilan keputusan keuangan, dan 

2. Mengubah sikap dan perilaku dalam pengelolaan keuangan menjadi lebih 

baik, sehingga mampu menentukan dan memanfaatkan lembaga, produk 

dan layanan jasa keuangan yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan. 

Tujuan dari literasi keuangan ini adalah agar  Financial Technology yang 

diperoleh tidak hanya dihabiskan untuk hal-hal yang bersifat konsumtif saja, 

melainkan untuk investasi yang lebih produktif dan membawa manfaat besar untuk 

kemudian hari. Pentingnya literasi keuangan tidak hanya bermanfaat untuk 

masyarakat saja tetapi juga bermanfaat bagi lembaga keuangan. Masyarakat 

mengetahui dan paham dengan produk-produk dari lembaga keuangan, maka 

masyarakat akan memiliki keinginan untuk membeli salah satu produknya. 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan tujuan literasi keuangan tersebut tidak 

dapat tercapai dengan optimal apabila faktor faktor eksternal lainnya tidak 
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mendukung. Faktor eksternal yang berpotensi memengaruhi keberhasilan literasi 

keuangan tersebut antara lain:  

1. Pertumbuhan Ekonomi  

2.  Financial Technology Per kapita 

3. Distribusi Gaya Hidup 

4. Tingkat Kemiskinan masyarakat  

5. Tingkat pendidikan masyarakat 

6. Komposisi penduduk yang berusia produktif  

7. Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Literasi keuangan dibutuhkan untuk menjaga kelangsungan pertumbuhan 

ekonomi karena peningkatan jumlah pengguna produk dan jasa keuangan akan 

menstimulasi permintaan terhadap produk dan jasa keuangan secara terus menerus. 

2.1.2.4. Jenis Jenis Literasi Keuangan 

Agar masyrakat mampu lebih memahami literasi keuangan itu, Otoritas Jasa 

Keuangan mengelompokkan bahwa literasi keuangan itu dibedakan oleh beberapa 

bagian. Menurut Otoritas Jasa Keuangan membagi tingkat literasi keuangan 

masyarakat Indonesia menjadi empat, yaitu : 

1. Well Literate 

Yaitu memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga jasa keuangan 

serta produk jasa keuangan, termasuk fitur, manfaat dan risiko, hak dan 

kewajiban terkait produk dan jasa keuangan, serta memiliki keterampilan 

dalam menggunakan produk dan jasa keuangan.  
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2. Sufficient Literate 

Yakni memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga jasa keuangan 

serta produk dan jasa keuangan, termasuk fitur, manfaat dan risiko, hak dan 

kewajiban terkait produk dan jasa keuangan. 

3. Less literate 

Yaitu hanya memiliki pengetahuan tentang lembaga jasa keuangan, produk 

dan jasa keuangan.  

4. Not literate 

Yaitu tidak memiliki pengetahuan dan keyakinan terhadap lembaga jasa 

keuangan serta produk dan jasa keuangan, serta tidak memiliki keterampilan 

dalam menggunakan produk dan jasa keuangan. 

Keempat jenis literasi keuangan yang dibedakan oleh OJK membuat 

masyarakat mampu lebih memahami bagaimana sebenarnya literasi keuangan itu 

sebenarnya.  

2.1.2.5. Indikator Literasi Keuangan  

Literasi keuangan mencakup banyak aspek yang perlu diukur. Literasi 

keuangan telah berkembang dalam beberapa tahun terakhir dan mendapatkan 

perhatian yang lebih, khususnya pada negara-negara maju. Istilah literasi keuangan 

adalah kemampuan seorang individu untuk mengambil keputusan dalam hal 

pengaturan keuangan pribadinya. Menurut (Lusardi et al., 2014) indikator literasi 

keuangan seseorang adalah sebagai berikut :  

1. Menjaga catatan keuangan 

Misalnya selalu memantau saldo rekening  dan pengeluaran rumah tangga.  
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2. Perencanaan masa depan 

Termasuk perilaku seperti merencanakan Financial Technology saat  masa 

pensiun,  menggunakan konsultan keuangan, penggunaaan asuransi.  

3. Memilih produk keuangan 

Misalnya memperluas pengetahuan produk keuangan dan jasa keuangan 

untuk berbelanja.  

4. Taying informed (selalu  terdepan  terhadap perkembangan  informasi) 

Misalnya orang-orang yang menggunakan informasi keuangan untuk 

membuat keputusan.  

5. Pengawasan keuangan  

Termasuk hal-hal seperti pengendalian situasi keuangan yang umum dan 

hutang dan kemampuan untuk menabung. 

Perilaku yang terkait dengan uang dapat menjadi indikator literasi keuangan 

seseorang. Menurut (Gunawan et al., 2020) ada 4 indikator literasi keuangan adalah 

sebagai berikut : 

1. Pengetahuan Dasar  

Perilaku keuangan Perilaku keuangan merupakan sebuah proses yang 

dimaksudkan untuk mengelola fungsi-fungsi dari keuangan secara efektif 

dan efisien.  

2. Pengelolaan Kredit  

Pengelolaan kredit dikenal juga sebagai manajemen kredit. Proses tersebut 

merupakan proses dimana pemilik kredit atau debitur mengatur kredit yang 

dimiliki agar digunakan secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan awal 
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melakukan kredit dimulai sejak kredit tersebut diajukan hingga kredit 

tersebut dinyatakan lunas.  

3. Pengelolaan Tabungan dan Investasi  

Pengelolaan tabungan adalah sebuah proses yang membantu penempatan 

dana surplus yang dimiliki seseorang dengan tujuan untuk kemudahan akses 

likuiditas, perencanaan keuangan dan keamanan. Sedangkan pengelolaan 

investasi adalah proses yang membantu perumusan kebijakan dan tujuan 

sekaligus pengawasan dalam penanaman modal untuk memperoleh 

keuntungan.  

4. Manajemen Resiko Risiko adalah sebuah kemungkinan kejadian atau 

peristiwa yang merugikan perusahaan atau bisnis, dimana kejadian tersebut 

tidak dapat diprediksi. 

2.1.3. Persepsi Kemudahan  

2.1.3.1 Pengertian Persepsi Kemudahan  

Persepsi tentang kemudahan penggunaan sebuah teknologi didefinisikan 

sebagai suatu ukuran dimana seseorang percaya bahwa, komputer dapat dengan 

mudah dipahami dan digunakan. Jika seseorang merasa percaya bahwa sistem 

tersebut berguna maka dia akan bereaksi positif terhadap sistem tersebut dan akan 

menggunakannya. 

Menurut (Davis, 2015) kemudahan diartikan sebagai sejauh mana seorang 

percaya bahwa menggunakan teknologi akan bebas dari usaha mental dan fisik. 

Seorang individu mungkin menemukan bahwa sistem sulit untuk digunakan 

meskipun individu tersebut percaya bahwa sistem ini berguna. 
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Menurut (Sari, 2021) Kemudahan penggunaan mampu mengurangi usaha 

seseorang baik waktu maupun tenaga untuk mempelajari sistem atau teknologi 

karena individu yakin bahwa system atau teknologi tersebut mudah untuk dipahami. 

Intensitas penggunaan dan interaksi antara pengguna (user) dengan system juga 

dapat menunjukkan kemudahan penggunaan. Sistem yang lebih sering digunakan 

menunjukkan bahwa sistem tersebut lebih dikenal, lebih mudah dioperasikan dan 

lebih mudah digunakan oleh penggunanya. 

Menurut (Daulay, 2021) Persepsi kemudahan adalah tingkat di mana 

seseorang percaya bahwa teknologi tersebut mudah untuk dipahami sehingga suka 

untuk menggunakannya. Jika seseorang merasa percaya bahwa teknologi tersebut 

mudah untuk digunakan maka akan memakainya. Kemudahan adalah suatu 

kepercayaan tentang proses pengambilan keputusan. 

Menurut (Aisha & Kurnia, 2022) kemudahan penggunaan adalah sebuah 

kepercayaan yang terkait pada proses mengambil sebuah keputusan, namun jika 

seorang merasa percaya kepada suatu sistem informasi yang mudah untuk 

digunakan maka mereka akan memakainya. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kemudahan 

merupakan tingkat dimana seseorang meyakini bahwa penggunaan terhadap suatu 

sistem merupakan hal yang tidak sulit untuk dipahami dan tidak memerlukan usaha 

keras dari pemakainya untuk bisa menggunakannya. 

2.1.3.2. Faktor Faktor Persepsi Kemudahan  

Kemudahan didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa 

menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha. Menurut (Istiarni & 
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Hadiprajitno, 2014) kemudahan dalam menggunakan teknologi dipengaruhi 

beberapa faktor yaitu :  

1. Faktor pertama berfokus pada teknologi itu sendiri.  

Suatu teknologi yang baik dan digunakan secara terus menerus akan 

memberikan kemudahan bagi pengguna dalam menggunakannnya. 

Contohnya pengalaman pengguna terhadap penggunaan teknologi sejenis 

akan memberikan kemudahan pengguna.  

2. Faktor kedua adalah reputasi akan teknologi tersebut yang diperoleh oleh 

pengguna.  

Reputasi yang baik yang didengar oleh pengguna akan mendorong 

keyakinan pengguna terhadap kemudahan penggunaan teknologi tersebut.  

3. Faktor ketiga yang mempengaruhi persepsi pengguna terhadap kemudahan 

menggunakan teknologi adalah tersedianya mekanisme pendukung yang 

handal.  

Mekanisme pendukung yang terpercaya akan membuat pengguna 

merasa nyaman dan merasa yakin, bahwa terdapat mekanisme pendukung 

yang handal jika terjadi kesulitan dalam menggunakan teknologi, maka 

mendorong persepsi pengguna ke arah yang lebih positif. 

Persepsi kemudahan penggunaan adalah keyakinan pengguna mengenai 

kemudahan yang dirasakan dalam menggunakan sistem informasi. Indikator yang 

digunakan pada variabel persepsi kemudahan penggunaan. Menurut (Fauziati, 

2012) Faktor-faktor yang mempengaruhi kemudahan penggunaan dalam 

menggunakan teknologi antara lain :  
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1. Berfokus pada teknologi itu sendiri  

Misalnya, pengalaman pengguna dalam menggunakan teknologi sejenis. 

Pengalaman yang baik pada tekologi sejenis akan mempengaruhi persepsi 

pengguna terhadap teknologi baru, begitupula sebaliknya.  

2. Reputasi teknologi yang diperoleh pengguna  

Adanya reputasi yang baik akan mendorong kepercayaan pengguna 

terhadap kemudahan teknologi tersebut, begitupula sebaliknya.  

3. Tersedianya mekanisme support yang handal  

Kepercayaan pengguna terhadap kemudahan teknologi dipengaruhi oleh 

mekanisme support yang handal. Misalnya, apabila terdapat kesulitan dalam 

menggunakan teknologi serta dengan adanya mekanisme support yang 

handal, akan mendorong persepsi pengguna kearah yang positif. 

2.1.3.3. Indikator Persepsi Kemudahan  

Kemudahan-kemudahan yang ada di layanan ini akan membuat konsumen 

terus melakukan pembelian secara online karena mereka menganggap bahwa 

pembelanjaan secara online lebih praktis dibanding melakukan pembelanjaan 

secara fisik. Menurut (Davis, 2015) indikator kemudahan penggunaan terdiri atas :  

1. Mudah untuk dipelajari  

Mudah dipelajari artinya ketika seseorang melakukan sebuah tranksaksi 

mereka mengerti dan memahami sistem tersebut sehingga mereka tidak 

merasa kesulitan.  

2. Mudah untuk dikendalikan  

Seseorang dapat mengendalikan penggunaan sesuai dengan kebutuhan dan 

keinginannya. 
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3. Mudah untuk digunakan 

Maksudnya adalah sangat mudah digunakan atau dioperasikan dan tidak 

mempersulit penggunanya. 

Persepsi kemudahan penggunaan diartikan sebagai sejauh mana seseorang 

percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha. Menurut 

(Aisha & Kurnia, 2022) adapun indikator kemudahan penggunaan adalah : 

1. Tansaksi individu dengan sistem jelas dan mudah.  

2. Sistem mudah digunakan. 

3. Mudah mengoperasikan sistem sesuai dengan apa yang ingin individu 

kerjakan. 

2.1.4. Risiko  

2.1.4.1 Pengertian Risiko  

Risiko sering dipahami sebagi bentuk perbedaan reflektif dalam sebuah 

distribusi hasil yang mungkin terjadi, kemungkinan pengguna dan penilaian 

subjektif mereka. Risiko dapat diukur baik dengan non-linieritas dalam bentuk 

utilitas uang yang direvaluasi atau dengan berbagai bentuk keuntungan dan 

kerugian yang dapat diterima. 

Menurut (Sari, 2021) risiko memiliki peranan yang kuat untuk mengurangi 

minat konsumen untuk mengambil bagian dari transaksi elektronik sehingga 

persepsi risiko dimungkinkan akan berpengaruh negatif pada minat konsumen 

dalam menggunakan produk teknologi informasi. Risiko merupakan suatu persepsi-

persepsi tentang ketidakpastian dan konsekuensi-konsekuensi tidak diinginkan dari 

menggunakan produk atau layanan (Rodiah & Melati, 2020). 
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Menurut (Novianti, 2017) Risiko merupakan ketidaktentuan yang mungkin 

melahirkan peristiwa kerugian. Dan Risiko adalah kerugian secara finansial, baik 

secara langsung maupun tidak langsung dan suatu ketidakpastian yang akan 

diterima pengguna dalam menggunakan Fintech (Ageng, 2022). 

Sedangkan Menurut (Susanto et al., 2021) Risiko adalah bahaya atau 

konsekuensi yang dapat terjadi akibat sebuah proses yang sedang berlangsung atau 

kejadian yang akan datang. Risiko sering dipahami dalam bentuk perbedaan 

reflektif dalam distribusi kemungkinan hasil, jumlah pengguna, dan penilaian 

subjektif pengguna. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Risiko 

dianggap sebagai persepsi pelanggan terhadap adanya ketidakpastian dan juga 

konsekuensi negatif untuk membeli produk atau memakai jasa. 

2.1.4.2. Faktor Faktor Mempengaruhi Risiko  

Semakin tinggi tingkat risiko yang di dapat oleh individu maka semakin 

rendah tingkat kepercayaan individu. Sebaliknya semakin rendah tingkat risiko 

yang di dapat oleh individu maka semakin tinggi tingkat kepercayaan individu 

Menurut (Putritama, 2021) ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat 

pengguna Fintech, yaitu :  

1. Faktor kenyamanan 

Semakin tinggi tingkat kenyamanan yang dirasakan oleh pengguna saat 

melakukan transaksi maka akan semakin tinggi pula persepsi manfaat 

pengguna sehingga pada akhirnya meningkatkan kelanjutan niat 

penggunaan Fintech.  
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2. Faktor keuangan 

Artinya semakin tinggi risiko finansial yang dialami pengguna saat 

melakukan transaksi menggunakan Fintech pembayaran seluler makan akan 

semakin tinggi persepsi risiko pengguna sehingga pada akhirnya 

mempengaruhi keberlanjutan niat penggunaan Fintech.  

3. Faktor hukum 

Artinya semakin tinggi resiko hukum yang dirasakan oleh pengguna saat 

melakukan transaksi pembayaran menggunakan Fintech pembayaran 

seluler maka semakin tinggi pula risiko yang dirasakan pengguna sehingga 

mempengaruhi kelanjutan niat penggunaan Fintech. 

Faktor-faktor Risiko merupakan suatu ketidakpastian yang akan diterima 

pengguna dalam menggunakan Fintech. Menurut (Nurdin et al., 2020) Risiko dapat 

dibagi dalam lima dimensi, diantaranya adalah : 

1.   Risiko Psikologi (physcological risk), perasaan emosi ataupun ego yang 

dirasakan oleh individu karena membeli atau menggunakan suatu produk. 

2. Risiko Keuangan (financial risk), individu merasakan masalah keuangan 

setelah membeli atau menggunakan suatu produk. 

3. Risiko Kinerja (functional risk), individu tidak mendapatkan fungsi dari 

suatu produk sesuai yang mereka harapkan. 

4.  Risiko fisik (pysical risk), dampak negatif dari suatu produk yang dirasakan 

oleh pengguna setelah menggunakannya. 

5.  Risiko sosial (social risk), risiko ini dipengaruhi oleh lingkungan sekitar   

pengguna atas penggunaan suatu produk. 
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2.1.4.3. Indikator Risiko  

Semakin tinggi risiko dihasilkan maka pengguna akan termotivasi untuk 

menghindari menggunakan produk tersebut. Menurut (Nurhayani et al., 2022) 

untuk mengukur persepsi risiko ada beberapa indikator yang dapat digunakan 

diantaranya adalah : 

1. Ada risiko yang di timbulkan  

Risiko muncul karena ada kondisi ketidakpastian. Investasi bisa 

mendatangkan keuntungan, bisa juga menyebabkan kerugian. 

Ketidakpastian tersebut menyebabkan munculnya risiko. 

2. Ada kerugian yang dialami 

Kerugian materil adalah kerugian yang secara nyata diderita. Adapun yang 

dimaksud dengan kerugian immateril adalah kerugian atas manfaat atau 

keuntungan yang mungkin diterima di kemudian hari. 

3. Ada anggapan bahwa produk tersebut berisiko  

Problematika dalam transaksi jual beli online yang sering terjadi 

yakni penipuan dalam bertransaksi dan ketidaksesuaian barang dengan 

spesifikasi. Selain itu, risiko cacat tersembunyi dari barang yang 

diperjualbelikan juga menjadi modus terbesar dari pelaku usaha online baik 

secara sengaja maupun tidak sengaja. 

Ada beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur persepsi 

risiko diantaranya sebagai berikut  (Rahim, 2017) : 

1. Ada risiko yang ditimbulkan.  

2. Ada kerugian yang dialami.  

3. Ada anggapan bahwa produk tersebut berisiko. 
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2.2. Kerangka Konseptual 

2.2.1. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Minat Menggunakan Fintech 

Payment 

Menurut (Wahyuni et al., 2022) Literasi keuangan merupakan kemampuan 

(kecakapan) seseorang dalam membuat keputusan yang efektif berhubungan 

dengan keuangannya. Literasi keuangan dapat membantu individu terhindar dari 

masalah keuangan terutama yang terjadi akibat kesalahan Perilaku keuangan dan 

literasi keuangan memiliki kemampuan untuk memahami kondisi keuangan serta 

konsep-konsep keuangan dan untuk merubah pengetahuan itu secara tepat ke dalam 

perilaku (Putri & Siregar, 2022).  

Dengan literasi keuangan yang baik, individu akan mampu mengelola 

keuangannya dengan efisien dan akan cenderung memiliki minat dalam segala 

penggunaan yang berhubungan dengan keuangan salah satunya Fintech (Fajar & 

Larasati, 2021).  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Mudrikah, 2021), (Destry et al., 

2022),  (Purba, 2020), (Saleh, 2020) dan (Aditya & Mahyuni, 2022) menunjukkan 

bahwa tingkat literasi keuangan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan 

produk Fintech. 

2.2.2. Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Minat Menggunakan Fintech 

Payment 

Kemudahan dalam pemakaian sebuah aplikasi online sangat dibutuhkan 

bagi konsumen agar tidak mengalami kesulitan dalam penggunaan aplikasi yang 

ditawarkan. Semakin mudah dan sederhana cara penggunaan suatu aplikasi maka 
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semakin meningkat masyarakat menggunakan online shop shopee tersebut (Istiarni 

& Hadiprajitno, 2014).  

Persepsi kemudahan menjadi faktor individu untuk melihat seberapa jauh ia 

menganggap bahwa suatu sistem atau teknologi dapat digunakan dengan mudah. 

Persepsi kemudahan penggunaan itu mengarah kepada kepercayaan akan 

kemudahan yang diasosiasikan dengan penggunaan teknologi. Dengan kemudahan 

dalam penggunaan tersebut, maka ia tentu memiliki pengaruh yang cukup besar 

terhadap sikap dari pengguna (Setiawan et al., 2020). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sitinjak, 2019), (Aditya & Mahyuni, 

2022), (Romadloniyah & Prayitno, 2018), dan (Witami & Suartana, 2019)  yang 

menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat bertransaksi menggunakan Fintech. 

2.2.3. Pengaruh Risiko terhadap Minat Menggunakan Fintech Payment 

Risiko merupakan ekpektasi atas kerugian, dimana penilaian atas kerugian 

dilakukan secara subjektif oleh individu, jika semakin besar kerugian maka semakin 

besar risiko dianggap ada (Setiawan et al., 2020). Risiko dianggap sebagai persepsi 

pelanggan terhadap adanya ketidakpastian dan juga konsekuensi negatif untuk 

membeli produk atau memakai jasa. Sebelum menggunakan suatu teknologi 

seseorang tentu akan mempertimbangkan Risiko dari penggunaan tersebut (Arumi 

& Yanto, 2019).  

Risiko adalah bahaya atau konsekuensi yang dapat terjadi akibat sebuah 

proses yang sedang berlangsung atau kejadian yang akan datang. Risiko sering 

dipahami dalam bentuk perbedaan reflektif dalam distribusi kemungkinan hasil, 

jumlah pengguna, dan penilaian subjektif pengguna (Susanto et al., 2021). 



36 

 

Dugaan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Setiawan et al., 

2020), (Siswanti, 2022), (Rodiah & Melati, 2020), (Putra et al., 2016) dan (Saputro 

& Setyaningrum, 2019) yang menyatakan bahwa Risiko berpengaruh terhadap 

minat menggunakan Financial Technology (Fintech). 

2.2.4. Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan dan Kepercayaan 

terhadap Minat Menggunakan Fintech Payment 

Minat merupakan keinginan dari dalam diri seseorang atau untuk 

melaksanakan suatu kegiatan yang berkaitan dengan hal mereka inginkan. Minat 

bias dikatakan sebagai motivasi yang dapat mendorong individu dalam melakukan 

sesuatu yang diinginkan jika orang tersebut bebas untuk memilih (Rini & 

Sulistiyowati, 2022). 

Fintech Payment merupakan hasil pengembangan inovatif di industri jasa 

keuangan dengan melakukan pembayaran menggunakan uang dalam bentuk non 

fisik atau digital seperti penggunaan e-wallet (Gunawan, 2023).  

Literasi Keuangan adalah kemampuan untuk membaca, menganalisis, 

mengatur dan mengkomunikasikan tentang kondisi keuangan yang berkaitan 

dengan kesejahteraan materi seseorang (Gunawan et al., 2022).  

Kemudahan dalam kaitannya dengan kepuasan konsumen adalah 

kemudahan yang ditawarkan produsen kepada konsumen. Kemudahankemudahan 

yang mungkin ditawarkan oleh produsen, kemudahan dalam bertransaksi, 

kemudahan dalam berkomunikasi produsen. Kemudahan dalam menggunakan 

produk yang diberikan oleh suatu jenis jasa (Aisha & Kurnia, 2022). 

Risiko adalah peluang dan sekaligus tantangan adopsi teknologi. Oleh 

karena itu, risiko bisa bersifat positif namun juga bisa negatif. Persepsian tentang 
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risiko cenderung negatif tetapi fakta memungkinkan merubah persepsian risiko 

yaitu dari negatif menjadi positif (Siswanti, 2022). 

Kerangka konseptual pada penelitian ini dapat dilihat dari gambar dibawah 

ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

2.3 Hipotesis  

Hipotesis atau anggapan dasar adalah jawaban sementara terhadap masalah 

yang masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya Dugaan 

jawaban tersebut merupakan kebenaran yang sifatnya sementara, yang akan diuji 

kebenarannya dengan data yang dikumpulkan melalui penelitian. Hipotesis 

merupakan kebenaran sementara yang masih harus diuji. Oleh karena itu hipotesis 

berfungsi sebagai cara untuk menguji kebenaran (Suryani & Hendrayani, 2015). 

1. Ada pengaruh literasi keuangan terhadap minat menggunakan Fintech 

Payment Paylater di aplikasi Shopee pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

Literasi 

Keuangan 

Persepsi 

Kemudaha

n 

Resiko 

Minat 

Menggunakan 
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2. Ada pengaruh persepsi kemudahan terhadap minat menggunakan Fintech 

Payment Paylater di aplikasi Shopee pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Muhammmadiyah Sumatera Utara.  

3. Ada pengaruh risiko terhadap minat menggunakan Fintech Payment 

Paylater di aplikasi Shopee pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

4. Ada pengaruh litersi keuangan, persepsi kemudahan, dan risiko terhadap 

minat menggunakan Fintech Payment Paylater di aplikasi Shopee pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Sumater Utara. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan asosiatif. Adapun pengertian pendekatan asosiatif menurut (Sugiyono, 

2019)  strategi penelitian asosiatif adalah suatu rumusan masalah penelitian yang 

memiliki bertujuan untuk menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih.  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2019) 

menyatakan metode kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan oleh 

populasi atau sampel tertentu, yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data 

menggunakan beberapa instrumen penelitian, dan analisis data bersifat kuantitatif 

atau statistik, bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

3.2 Definisi Operasional Variabel 

Defenisi operasional merupakan uraian variabel yang akan diteliti oleh 

peneliti kemampuan ditarik kesimpulannya. Definisi variabel dalam penelitian 

harus ditentukan dan dibentuk dengan tujuan untuk menghindari kesalahan saat 

pengumpulan data. Instrument penelitian dipakai untuk mengukur nilai variabel 

yang akan diteliti. Jumlah instrument yang dipakai untuk diteliti bergantung pada 

keseluruhan variabel yang akan diteliti. Dalam penelitian ini yang menjadi definisi 

operasional adalah sebagai berikut : 

3.2.1. Minat Menggunakan 

Minat menggunakan Financial Technology (Fintech) adalah perpaduan 

antara keinginan dan kemauan yang dapat berkembang. 
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Tabel 3.1.  

Indikator Minat Menggunakan 

No Indikator 
Item 

 Pertanyaan 

1 Rasa ingin menggunakan produk Fintech 2 

2 Selalu menggunakan Fintech 2 

3 Keinginan mencoba suatu produk Fintech 2 

4 Rasa ingin tahu mengenai Fintech 2 

5 Berlanjut menggunakan dimasa mendatang 2 

  Sumber : (Pramella & Soleha, 2023) 

3.2.2. Literasi Keuangan  

Risikoadalah ukuran pemahaman individu tentang konsep keuangan dan 

kemampuan serta kepercayaan diri untuk mengelola keuangan individu melalui 

pengambilan keputusan jangka pendek yang tepat. 

Tabel 3.2.  

 Indikator Literasi Keuangan  

Sumber  : (Lusardi et al., 2014) 

3.2.3. Persepsi Kemudahan 

Kemudahan merupakan tingkat dimana seseorang meyakini bahwa 

penggunaan terhadap suatu sistem merupakan hal yang tidak sulit untuk dipahami 

dan tidak memerlukan usaha keras dari pemakainya untuk bisa menggunakannya. 

No Indikator 
Item Pernyataan 

1 Menjaga catatan keuangan, 2 

2 Perencanaan masa depan 2 

3 Memilih produk keuangan 2 

4 Selalu   terdepan   terhada perkembangan    informasi 2 

5 Pengawasan  keuangan 2 



41 
 

 

Tabel 3.3  

 Indikator Persepsi Kemudahan 

Sumber  : (Davis, 2015) 

3.2.4. Risiko 

Risiko dianggap sebagai persepsi pelanggan terhadap adanya ketidakpastian 

dan juga konsekuensi negatif untuk membeli produk atau memakai jasa. 

Tabel 3.4  

 Indikator Risiko 

Sumber  : (Nurhayani et al., 2022) 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

(UMSU) Kota Medan.   

3.3.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dimulai dari bulan April 2023 sampai dengan bulan 

Agustus 2023. 

 

No Indikator 
Item Pernyataan 

1 Mudah untuk dipelajari 2 

2 Mudah untuk dikendalikan 2 

3 Mudah untuk digunakan 2 

No Indikator 
Item Pernyataan 

1 Ada risiko yang di timbulkan 2 

2 Ada kerugian yang dialami 2 

3 Ada anggapan bahwa produk tersebut berisiko 2 
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Tabel 3.5  

Waktu Penelitian 

 

 

No 

 

Jenis Kegiatan 

2023 

Mei Juni Juli Agustus September 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan 

Judul 

 

 

                   

2 Prariset 

Penelitian 

 

 

                   

3 Penyusunan 

Proposal 

  

 

 

 

                 

4 Bimbingan 

Proposal 

   

 

 

 

                

5 Seminar 

Proposal 

     

 

               

6 Revisi 

Proposal 

      

 

 

 

 

 

            

7 Penyusunan 

Skripsi 

                    

8 Bimbingan 

Skripsi 

                    

9 Sidang Meja 

Hijau 

                    

 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

3.4.1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya (Sugiyono, 2019).  

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Prodi Manajemen 

Stambuk 2019 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara yang berjumlah 612. 
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3.4.2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diambil untuk diteliti dan 

hasil penelitiannya digunakan sebagai representasi dari populasi secara 

keseluruhan.  Dengan demikian, sampel dapat dinyatakan sebagai bagian dari 

populasi yang diambil dengan teknik atau metode tertentu untuk diteliti dan 

digeneralisasi terhadap populasi  (Suryani & Hendryadi, 2015).   

Dalam penelitian ini penulis mempersempit populasi dengan menghitung 

ukuran sampel yang dilakukan dengan menggunakan teknik Slovin menurut 

(Sugiyono, 2019). Adapun penelitian ini menggunakan rumus Slovin karena dalam 

penarikan sampel, jumlahnya harus representative agar hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan dan perhitungannya pun tidak memerlukan tabel jumlah sampel, 

namun dapat dilakukan dengan rumus dan perhitungan sederhana. Rumus Slovin 

untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut : 

Jumlah sampel ditentukan berdasarkan pada perhitungan dari rumus slovin 

dengan tingkat kesalahan yang ditoleransi sebesar 10% dengan signifikansi sebesar 

90%. 

Dimana : 

n : Ukuran sampel 

N : Ukuran populasi 

n = 
N

 
1 + Ne2 
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e    : Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel  

yang dapat ditolerir (tingkat kesalahan yang diambil dalam sampling 

ini adalah 10%) 

maka dapat di hitung  n =          612             = 85,95 = 86 Orang  

           1 + 612 x 0,12  

 

Adapun Sampel  dalam penelitian ini adalah mahasiswa Prodi Manajemen 

Stambuk 2019 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara yang berjumlah 86. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang lengkap dan teliti dalam penelitian ini, maka 

penelitian menggunakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan : 

1. Daftar Pertanyaan (Quesioner) 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner dengan 

mengajukan pernyataan melalui google form. Penulis akan membagikan 

angket/kuesioner yang berhubungan dengan judul penelitian dan kemudian diukur 

menggunakan skala likert. Kuesioner atau angket yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah jenis kuesioner atau angket google form. 

Angket dalam penelitian ini ditujukan kepada mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis UMSU program studi Manajemen  stambuk 2019 dimana setiap 

pernyataan mempunyai 5 opsi sebagai berikut : 

Tabel  3.6 Skala Pengukuran 

PERNYATAAN BOBOT 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Kurang Setuju 3 
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Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

Skala pengukuran tersebut menggunakan skala likert, untuk mengukur 

orang tentang fenomena sosial. 

Untuk menguji apakah instrument yang diukur cukup layak digunakan 

sehingga mampu menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuan 

pengukurannya maka dilakukan uji validitas dan reliabilitas : 

1. Uji Validitas 

Menguji validitas berarti menguji sejauh mana ketepatan atau kebenenaran 

suatu instrumen sebagai alat ukur variabel penelitian. Jika instrumen valid/benar 

hasil pengukuranpun kemungkinan akan benar (Juliandi et al., 2018). Berikut rumus 

yang digunakan untuk uji validitas : 

r =
n(∑ xiyi) − (∑ xi) (∑ yi)

√{n ∙ ∑ xi2 − (∑ xi)2}{n ∙ ∑ yi2 − (∑ yi)2}
 

    Sumber : (Sugiyono, 2019) 

 

Dimana : 

 n   = Banyaknya pasangan pengamatan 

∑ 𝑥 = Jumlah pengamatan variabel x 

∑ 𝑦= Jumlah pengamatan variabel y 

(∑𝑥 2)= Jumlah kuadrat pengamatan variabel x 

(∑𝑦 2)= Jumlah kuadrat pengamatan variabel y 

∑ 𝑥𝑦= Jumlah hasil kali variabel x dan y 

 

Tabel 3.7  Uji Validitas 

Item Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

 

Minat 

Menggunakan 

Y1 0.819 0.2120 Valid 

Y2 0.842 0.2120 Valid 

Y3 0.861 0.2120 Valid 

Y4 0.791 0.2120 Valid 

Y5 0.517 0.2120 Valid 
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Y6 0.823 0.2120 Valid 

Y7 0.851 0.2120 Valid 

Y8 0.748 0.2120 Valid 

Y9 0.635 0.2120 Valid 

Y10 0.622 0.2120 Valid 

Literasi Keuangan  

X1.1 0.596 0.2120 Valid 

X1.2 0.625 0.2120 Valid 

X1.3 0.729 0.2120 Valid 

X1.4 0.696 0.2120 Valid 

X1.5 0.778 0.2120 Valid 

X1.6 0.770 0.2120 Valid 

X1.7 0.685 0.2120 Valid 

X1.8 0.522 0.2120 Valid 

X1.9 0.521 0.2120 Valid 

X1.10 0.620 0.2120 Valid 

Persepsi 

Kemudahan  

X2.1 0.776 0.2120 Valid 

X2.2 0.789 0.2120 Valid 

X2.3 0.892 0.2120 Valid 

X2.4 0.884 0.2120 Valid 

X2.5 0.889 0.2120 Valid 

X2.6 0.768 0.2120 Valid 

Risiko 

X3.1 0.559 0.2120 Valid 

X3.2 0.539 0.2120 Valid 

X3.3 0.847 0.2120 Valid 

X3.4 0.820 0.2120 Valid 

X3.5 0.886 0.2120 Valid 

X3.6 0.784 0.2120 Valid 

 

1. Nilai validitas untuk variabel Minat Menggunakan lebih besar dari nilai r tabel 

yakni 0.2120 maka semua indikator pada variabel Minat Menggunakan 

dinyatakan valid.  

2. Nilai validitas Literasi Keuangan lebih besar dari nilai r tabel 0.2120 maka 

semua indikator pada variabel Literasi Keuangan dinyatakan valid.  

3. Nilai validitas Persepsi Kemudahan lebih besar dari nilai r tabel 0.2120 maka 

semua indikator pada variabel Persepsi Kemudahan dinyatakan valid.  

Nilai validitas Risiko lebih besar dari nilai r tabel 0.2120 maka semua indikator 

pada variabel Risiko dinyatakan valid. 
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2. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas merupakan bila terdapat kesamaan data waktu yang 

berbeda. Instrument yang reliable adalah instrument yang bila digunakan beberapa 

kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama 

(Sugiyono, 2019).  Dalam menetapkan butir item pertanyaan dalam kategori 

reliable menurut (Juliandi et al., 2018). kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut  

1) Jika nilai koefisien reliabilitas cronbach alpha > 0,6, maka instrument 

dinyatakan reliable (terpercaya). 

2) Jika nilai koefisien reliabilitas cronbach alpha < 0,6, maka instrument 

dinyatakan tidak reliable (tidak terpercaya). 

Tabel 3.8  

Hasil Uji Realibilitas 

No Variabel Nilai Alpha Status 

1 Minat Menggunakan 0.914 Realibilitas Baik 

2 Literasi Keuangan  0.849 Realibilitas Baik 

3 Persepsi Kemudahan  0.909 Realibilitas Baik 

4 Risiko 0.841 Realibilitas Baik 

 

1. Minat Menggunakan memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,914 > 0,600 maka 

variabel Minat Menggunakan adalah reliabel. 

2. Literasi Keuangan memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,849 > 0,600 maka 

variabel Literasi Keuangan adalah reliabel. 

3. Persepsi Kemudahan memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,909 > 0,600 maka 

variabel Persepsi Kemudahan adalah reliabel. 
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4. Risikomemiliki nilai reliabilitas sebesar 0,841 > 0,600 maka variabel 

Risikoadalah reliabel. 

 

 

 

3.6  Teknik Analisis Data 

3.6.1 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah hasil analisis regresi 

linier berganda yang digunakan untuk menganalisis dalam penelitian ini terbebas 

dari penyimpangan asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinieritas 

dan heterokedastisitas. 

1. Uji Normalitas Data 

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah model regresi, 

variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau tidak  

(Juliandi et al., 2018). Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau 

mendekati normal. 

Kriteria pengambilan keputusan adalah jika data menyebar di sekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2. Uji Multikokolinieritas 

Digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya 

korelasi yang kuat diantara variabel independen. Apabila terdapat korelasi antara 

variabel bebas, maka terjadi multikolinearitas, demikian juga sebaliknya. Pengujian 

multikolineritas dilakukan dengan melihat VIF (Variance Inflasi Factor) antara 

variabel independen dan nilai tolerance. Batasan yang umum dipakai untuk 
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menunjukkan adanya multikilinearitas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama 

dengan VIF >10.  

3. Uji Heterokedastisitas 

Pengujian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual atau pengamatan ke pengamatan 

lainnya. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut homokedastisitas sebaliknya jika varian berbeda maka disebut 

heterokedastisitas. Ada tidaknya heterokedastisidas dapat diketahui dengan melalui 

grafik scatterplot antar nilai prediksi variabel independen dengan nilai residualnya. 

Dasar analisis yang dapat digunakan untuk menentukan heterkedastisitas adalah : 

a. Jika pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur 

(bergelombang melebar kemudian menyempit) maka telah terjadi 

heterokedastisitas. 

b. Jika ada pola yang jelas seperti titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 

0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

3.6.2 Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dari 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Persamaan regresi dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

 

    Sumber : (Sugiyono, 2019). 

Dimana : 

Y : Minat Menggunakan 

a : Nilai Konstanta Y bila X1, X2, X3= 0 

X1 : Literasi Keuangan  

Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 
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X2 : Persepsi Kemudahan 

X3 : Risiko 

 

Metode regresi merupakan model regresi yang menghasilkan estimator 

linier yang tidak biasa yang terbaik (best linier unbias estimate). Kondisi ini akan 

terjadi jika dipenuhi beberapa asumsi yang disebut dengan uji asumsi klasik. 

3.6.3 Pengujian Hipotesis 

Pada prinsipnya pengujian hipotesis ini merupakan untuk membuat 

keputusan  sementara untuk melakukan penyanggahan dan pembenaran dari 

masalah yang akan ditelaah. Sebagai bahan untuk menetapakan kesimpulan 

tersebut kemudian ditetapkan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya.  

a. Uji t (Uji Parsial) 

Untuk mengetahui signifikan atau tidaknya pengaruh masing-masing 

variabel kepemimpinan dan variabel motivasi kerja terhadap variabel Keputusan 

Pembelian digunakan uji t dengan rumus : 

Jika nilai t dengan probabilitas korelasi yakni Sig-2 tailed < taraf signifikan 

(α) sebesar 0,05 maka HO diterima. 

                     Sumber : (Sugiyono 2019)  

Dimana : 

t : nilai t hitung 

r : koefisien korelasi 

n : jumlah sampel 

 

1. Jika nilai t dengan probabilitas korelasi yakni Sig-2 tailed < taraf signifikan (α) 

sebesar 0,05 maka HO diterima. 

t =  
r√n − 2 

√1 − r2 
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2. Sedangkan jika nilai t dengan probabilitas t dengan korelasi yakni Sig-2 tailed> 

taraf signifikan (α) sebesar 0,05 maka HO ditolak. 

Hipotesis 

1. Ho : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas 

(X) dengan variabel terikat (Y). 

2. Ho : rs ≠ 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas 

(X) dengan variabel terikat (Y). 

 

 

 

Gambar 3.1 :Kriteria Pengujian Hipotesis t 

b. Uji F (Uji Simultan) 

Untuk mengetahui signifikan hubungan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat secara serempak digunakan uji F dengan rumus :   

 

 

          Sumber :(Sugiyono 2019)  

Dimana: 𝑅2 = Koefisien Korelasi Ganda 

n = Jumlah Variabel  

F = 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang selanjutnya dibandingkan dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Ketentuan: 

1. Bila 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan - 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< - 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ho ditolak karena adanya 

korelasi yang signifikan anatara variabel 𝑋1 dan 𝑋2 dengan Y. 

Fh =
R²/k

(1 − R2) − (n − k − 1)
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2. Bila 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≤ 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan - 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔≥ 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ho diterima karena tidak 

adanya korelasi yang signifikan antara variabel 𝑋1 dan 𝑋2 terhadap Y. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 :Kriteria Pengujian Hipotesis F 

3.6.4 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengatur seberapa jauh dalam 

menerangkan variasi variable dependen. Nilai koefisien determinasi berada diantara 

nol dan satu. Nilai R2 yang kecil menjelaskan variabel dependen amat terbatas. 

Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memebrikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variable dependen. 

Data dalam penelitian ini aka diolah dengan menggunakan program Statistical 

Package for Social Sciences (SPSS 24.0). hipotesis dalam penelitian ini 

dipengaruhi oleh nilai signifikan koefisien variabel yang bersangkutan setelah 

dilakukan pengujian. 

 

Sumber : (Sugiyono, 2019). 

Dimana: 

 D  : Koefisien determinasi 

D = R2 x 100% 
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 R  : Nilai Korelasi Berganda 

 100 %  : Persentase Kontribusi 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN  

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis mengola data angket dalam bentuk data yang 

terdiri dari 10 pernyataan untuk variabel Minat Menggunakan (Y), 10 pernyataan 

untuk Literasi keuangan (X1), 6 pernyataan untuk Persepsi Kemudahan (X2), dan 

6 pernyataan untuk Risiko (X3). Angket yang disebarkan ini diberikan kepada 86 

orang responden mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara sebagai sampel penelitian dengan menggunakan 

skala likert berbentuk tabel ceklis.  

4.1.2 Identitas Responden  

4.1.2.1 Identitas Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 

Jenis Kelamin Responden 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1 Laki Laki 33 38,37 % 

2 Perempuan 53 61,63 % 

TOTAL 86 100 % 

Dari tabel 4.1 diatas bisa dilihat bahwa persentase responden terdiri dari 33 

(38,37%) orang laki-laki dan perempuan sebanyak 53 (61,63%) orang. Bisa di tarik 

kesimpulan bahwa yang menjadi mayoritas responden adalah perempuan pada 

Mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2019 Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
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4.1.2.2 Identitas Berdasarkan Umur 

Tabel 4.2  

Umur Responden 

No Umur Jumlah Persentase 

1 < 20 Tahun 36 41,86 % 

2 21 – 22 Tahun 40 46,51 % 

3 > 22 Tahun 10 11,63 % 

TOTAL 86 100 % 

Dari tabel 4.2 diatas bisa dilihat bahwa reponden terdiri dari pelanggan yang 

berumur kurang dari 20 tahun sebanyak 36 orang (41,86%), 21-22 tahun sebanyak 

40 orang (46,51%) dan yang berumur lebih dari 22 tahun sebanyak 10 orang 

(11,63%). Dengan demikian yang menjadi mayoritas responden adalah pelanggan 

yang berumur rentang waktu 21 sampai 22 tahun pada Mahasiswa Prodi 

Manajemen Stambuk 2019 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

4.1.2.3 Identitas Berdasarkan Uang Saku 

Tabel 4.3  

Uang Saku 

No Tingkat  

Pendidikan 

Jumlah Persentase 

1 < Rp. 499.000 0 0 

2 Rp. 499.000 – Rp 1.000.000 9 10.47 % 

3 Rp. 1.000.000 – Rp 1.499.000 15 17.44 % 

4 Rp. 1.500.000 – Rp 1.999.000 23 26.74 % 

5 > Rp . 2.000.000 39 45.35 % 

TOTAL 86 100 % 

  Dari tabel 4.3 diatas bisa dilihat bahwa reponden terdiri dari mahasiswa 

yang memiliki uang saku  yang < Rp. 499.000, sebanyak 0 orang (0%), mahasiswa 

yang memiliki uang saku  yang  Rp. 499.000- Rp 1.000.000 sebanyak 9 orang 
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(10,47%), mahasiswa yang memiliki uang saku  yang  Rp 1.000.000-Rp1.499.000 

sebanyak 15 orang (17,44%), mahasiswa yang memiliki uang saku  yang  Rp 

1.500.000-Rp1.999.000 sebanyak 23 orang (26,74%),  mahasiswa yang memiliki 

uang saku  lebih dari Rp2.000.000 sebanyak 39 orang (45,35%). Dengan demikian 

yang menjadi mayoritas responden adalah mahasiswa yang memiliki uang saku  

lebih dari Rp2.000.000 pada mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2019 Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

4.1.3 Deskripsi Hasil Penelitian 

4.1.3.1 Variabel Minat Menggunakan (Y)  

Berdasarkan penyebaran angket mahasiswa Prodi Mnajemen Stambuk 2019  

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

diperoleh nilai-nilai frekuensi jawaban responden tentang variabel Minat 

Menggunakan sebagai berikut : 

Tabel 4.4  

Skor Angket Untuk Variabel Minat Menggunakan (Y) 

No Jawaban Minat Menggunakan (Y) 

Pert SS S KS TS STS JUMLAH 

  F % F % F % F % F % F % 

1 53 61.63 17 19.77 15 17.44 1 1.16 0 0.00 86 100 

2 45 52.33 29 33.72 11 12.79 1 1.16 0 0.00 86 100 

3 46 53.49 27 31.4 12 13.95 1 1.16 0 0.00 86 100 

4 48 55.81 23 26.74 12 13.95 3 3.49 0 0.00 86 100 

5 57 66.28 21 24.42 8 9.30 0 0 0 0.00 86 100 

6 46 53.49 20 23.26 19 22.09 1 1.16 0 0.00 86 100 

7 42 48.84 29 33.72 12 13.95 3 3.49 0 0.00 86 100 

8 47 54.65 20 23.26 17 19.77 2 2.33 0 0.00 86 100 

9 47 54.65 28 32.56 11 12.79 0 0 0 0.00 86 100 

10 51 59.30 18 20.93 13 15.12 4 4.65 0 0.00 86 100 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel Minat 

Menggunakan adalah:  
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1. Jawaban responden Saya akan menggunakan Fintech Payment (Paylater) 

setiap kali melakukan transaksi berbelanja, mayoritas responden menjawab 

sangat setuju sebanyak 53 orang (61,63%). 

2. Jawaban responden Saya akan bertransaksi menggunakan Fintech Payment 

(Paylater) sesering mungkin karena menggunakan Paylater sangat mudah, 

mayoritas menjawab sangat setuju sebanyak 45 orang (52,33%). 

3. Jawaban responden Saya selalu merekomendasikan kepada teman teman 

menggunakan Fintech Payment (Paylater) karena sesuai kebutuhan zaman, 

mayoritas menjawab sangat setuju sebanyak 46 orang (53,49%). 

4. Jawaban responden Saya menggunakan Fintech Payment (Paylater) karena 

atas rekomendasi teman, mayoritas responden menjawab sangat setuju 

sebanyak 48 orang (55,81%). 

5. Jawaban responden Saya mengetahui adanya layanan Fintech Payment 

(Paylater) atas saran dari sumber terdekat saya (teman, rekan kerja atau 

keluarga saya), mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 57 

orang (66,28%). 

6. Jawaban responden Saya sudah mempertimbangkan risiko risiko yang 

mungkin akan terjadi sebelum saya menggunakan Fintech Payment 

(Paylater) dalam bertransaksi, mayoritas responden menjawab sangat setuju 

sebanyak 46 orang (53,49%). 

7. Jawaban responden Mencari informasi Fintech Payment (Paylater) 

menyenangkan bagi saya, mayoritas responden menjawab sangat setuju 

sebanyak 42 orang (48,84%). 
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8. Jawaban responden Saya menemukan keuntungan dalam menggunakan 

Fintech Payment (Paylater), mayoritas responden menjawab sangat setuju 

sebanyak 47 orang (54,65%). 

9. Jawaban responden Saya merasa puas atas layanan Fintech Payment 

(Paylater) dalam bertransaksi, mayoritas responden menjawab sangat setuju 

sebanyak 47 orang (54,65%). 

10. Jawaban responden Saya pikir akan lebih baik bagi saya jika saya 

menggunakan Fintech Payment (Paylater) dalam bertransaksi di masa 

pasca pandemi covid-19 ini, mayoritas responden menjawab sangat setuju 

sebanyak 51 orang (59,30%). 

4.1.3.2 Variabel Literasi keuangan (X1)  

Berdasarkan penyebaran angket mahasiswa Prodi Mnajemen Stambuk 2019 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

diperoleh nilai-nilai frekuensi jawaban responden tentang variabel Literasi 

keuangan sebagai berikut : 

Tabel 4.5  

Skor Angket Untuk Variabel Literasi keuangan (X1) 

No Jawaban Literasi keuangan  (X1) 

Pert SS S KS TS STS JUMLAH 

  F % F % F % F % F % F % 

1 40 46.51 29 33.72 17 19.77 0 0.00 0 0.00 86 100 

2 48 55.81 21 24.42 17 19.77 0 0.00 0 0.00 86 100 

3 42 48.84 29 33.72 15 17.44 0 0.00 0 0.00 86 100 

4 49 56.98 24 27.91 13 15.12 0 0.00 0 0.00 86 100 

5 40 46.51 33 38.37 13 15.12 0 0.00 0 0.00 86 100 

6 40 46.51 34 39.53 12 13.95 0 0.00 0 0.00 86 100 

7 58 67.44 20 23.26 8 9.302 0 0.00 0 0.00 86 100 

8 46 53.49 26 30.23 14 16.28 0 0.00 0 0.00 86 100 

9 48 55.81 24 27.91 14 16.28 0 0.00 0 0.00 86 100 

10 49 56.98 25 29.07 12 13.95 0 0.00 0 0.00 86 100 



59 

 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel Literasi 

keuangan adalah:  

1. Jawaban responden Saya selalu menyimpan semua catatan keuangan saya baik 

yang keluar ataupun keuangan yang masuk, mayoritas responden menjawab 

sangat setuju sebanyak 40 orang (46,51%). 

2. Jawaban responden Saya tidak pernah membuang struk belanja saya, mayoritas 

responden menjawab sangat setuju sebanyak 48 orang (55,81%). 

3. Jawaban responden Untuk saat ini, saya belum fokus merencakana keuangan 

masa depan saya karena saya masih fokus dalam mengejar Gelar Sarjana 

secepat mungkin, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 42 

orang (48,84%). 

4. Jawaban responden Saya selalu menabung untuk masa depan saya jika saya 

telah selesai Wisuda, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 

49 orang (56,98%). 

5. Jawaban responden Saya tidak terlalu memikirkan tentangan produk produk 

keuangan yang ada saat ini, mayoritas responden menjawab sangat setuju 

sebanyak 40 orang (46,51%). 

6. Jawaban responden Saya selalu selektif dalam memakai produk keuangan, 

mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 40 orang (46,51%). 

7. Jawaban responden Sebagai mahasiswa FEB UMSU tentunya saya selalu 

mencari informasi dari media tentang perkembangan berita keuangan saat ini, 

mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 58 orang (67,44%). 

8. Jawaban responden Saya selalu mencari terkait perkembangan informasi saat 

ini, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 46 orang (53,49%). 
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9. Jawaban responden Keuangan yang saya gunakan saya gunakan dengan 

seperlunya saja, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 48 

orang (55,81%). 

10. Jawaban responden Penggunaan keuangan saya, selalu diawasi oleh orang tua 

setiap harinya, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 49 

orang (56,98%). 

4.1.3.3 Variabel Persepsi Kemudahan (X2)  

Berdasarkan penyebaran angket mahasiswa Prodi Mnajemen Stambuk 2019 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

diperoleh nilai-nilai frekuensi jawaban responden tentang variabel Persepsi 

Kemudahan sebagai berikut : 

Tabel 4.6  

Skor Angket Untuk Variabel Persepsi Kemudahan (X2) 

No Jawaban Persepsi Kemudahan  (X2) 

Pert SS S KS TS STS Jumlah 

  F % F % F % F % F % F % 

1 52 60.47 15 17.44 18 20.93 1 1.16 0 0.00 86 100 

2 48 55.81 22 25.58 13 15.12 3 3.49 0 0.00 86 100 

3 52 60.47 22 25.58 12 13.95 0 0 0 0.00 86 100 

4 53 61.63 20 23.26 12 13.95 1 1.16 0 0.00 86 100 

5 49 56.98 25 29.07 12 13.95 0 0 0 0.00 86 100 

6 49 56.98 25 29.07 12 13.95 0 0 0 0.00 86 100 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel 

Persepsi Kemudahan adalah:  

1. Jawaban responden Saya mudah mempelajari cara penggunaan Fintech 

Payment (Paylater), Mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 

52 orang (60,47%). 
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2. Jawaban responden Susunan aplikasi pada Fintech Payment (Paylater) mudah 

dipahami, Mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 48 orang 

(55,81%). 

3. Jawaban responden Fintech Payment (Paylater) dapat digunakan dengan 

mudah di manapun/kapanpun, Mayoritas responden menjawab sangat setuju 

sebanyak 52 orang (60,47%). 

4. Jawaban responden Fintech Payment (Paylater) dapat digunakan dengan 

mudah diakses dibandingkan layanan yang lain, Mayoritas responden 

menjawab sangat setuju sebanyak 53 orang (61,63%). 

5. Jawaban responden Fintech Payment (Paylater) dapat membantu untuk sering 

melakukan transaksi, Mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 

49 orang (56,98%). 

6. Jawaban responden fitur yang ada pada Fintech Payment (Paylater) mudah 

dimengerti, Mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 49 orang 

(56,98%). 

4.1.3.4 Variabel Risiko (X3)  

Berdasarkan penyebaran angket mahasiswa Prodi Mnajemen Stambuk 2019 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

diperoleh nilai-nilai frekuensi jawaban responden tentang variabel Risiko sebagai 

berikut : 
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Tabel 4.7  

Skor Angket Untuk Variabel Risiko (X3) 

No Jawaban Risiko  (X3) 

Pert SS S KS TS STS JUMLAH 

  F % F % F % F % F % F % 

1 54 62.79 27 31.40 5 5.81 0 0.00 0 0.00 86 100 

2 57 66.28 24 27.91 5 5.81 0 0.00 0 0.00 86 100 

3 51 59.30 25 29.07 10 11.63 0 0.00 0 0.00 86 100 

4 50 58.14 24 27.91 12 13.95 0 0.00 0 0.00 86 100 

5 48 55.81 29 33.72 9 10.47 0 0.00 0 0.00 86 100 

6 45 52.33 28 32.56 13 15.12 0 0.00 0 0.00 86 100 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel Risiko 

adalah: 

1. Jawaban responden Saya rasa penggunaan layanan Fintech Payment 

(Paylater) sangat berisiko, mayoritas menjawab sangat setuju sebanyak 54 

orang (62,79%). 

2. Jawaban responden Risiko yang ditimbulkan dari penggunaan layanan 

Fintech Payment (Paylater) sangat tinggi, sehingga saya harus berhati-hati 

dalam menggunakannya, mayoritas menjawab sangat setuju sebanyak 57 

orang (66,28%). 

3. Jawaban responden Saya takut sering kali terjadi kegagalan saat membayar 

dalam bertransaksi menggunakan Shopee paylater, mayoritas menjawab 

sangat setuju sebanyak 51 orang (59,30%). 

4. Jawaban responden Menurut saya, proses pengajuan dan verifikasi Shopee 

paylater memerlukan waktu yang lama, mayoritas menjawab sangat setuju 

sebanyak 50 orang (58,14%). 

5. Jawaban responden Saya pikir saya akan merasa kesulitan membayar tagihan 

Shopee paylater karena biaya dan bunganya terlalu mahal, mayoritas 
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menjawab sangat setuju sebanyak 48 orang (55,81%). 

6. Jawaban responden Saya merasa cemas, khawatir, dan gelisah setelah 

menggunakan Shopee paylater dalam bertransaksi, mayoritas menjawab 

sangat setuju sebanyak 45 orang (52,33%). 

4.1.4 Uji Asumsi  

4.1.4.1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam metode regresi, 

variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 

tidak. (Juliandi et al., 2018). Data yang berdistribusi normal tersebut dapat dilihat 

melalui grafik p-plot. Menurut Model regresi yang baik adalah data yang 

berdistribusi normal atau mendekati normal. Kriteria pengujiannya adalah : 

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.  

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak megikuti garis 

diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 4.1 Uji Normalitas P Plot 
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Berdasarkan dari grafik diatas, dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar 

mengikuti garis diagonal.Uji normalitas ini yang dilakukan dengan menggunakan 

p- plot diatas, dapat dinyatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal dan sudah 

memenuhi asumsi normalitas. 

4.1.4.2 Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinieritas ini digunakan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variable independent. Cara yang 

digunakan untuk menilai adalah melihat faktor inflasi varian (VIF/ variance inflasi 

factor), yang tidak melebihi 4 atau 5 (Juliandi et al., 2018). 

 Cara yang digunakan untuk menilainya adalah dengan melihat nilai Faktor 

Inflasi Varian (VIF) dengan ketentuan sebagai berikut :  

1. Bila VIF > 10, maka terdapat multikolinieritas.  

2. Bila VIF < 10, berarti tidak dapat multikolinieritas.  

3. Bila Tolerance > 0,1, maka tidak terjadi multikolinieritas.  

4. Bila Tolerance < 0,1, maka terjadi multikolinieritas. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Literasi keuangan (X1) .953 1.049 

Persepsi Kemudahan (X2) .997 1.003 

Risiko (X3) .955 1.047 

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan (Y) 
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 Berdasarkan dari tabel diatas, hasil uji multikolinieritas menunjukkan 

bahwa nilai VIF dan nilai Tolerance untuk masing-masing variabel adalah sebagai 

berikut :  

1. Nilai tolerance Literasi keuangan sebesar 0,953 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 

1,049 < 10, maka variabel Literasi keuangan dinyatakan bebas dari 

multikolinieritas.  

2. Nilai tolerance Persepsi Kemudahan sebesar 0,997 > 0,10 dan nilai VIF 1,003 

< 10, maka variabel Persepsi Kemudahan dinyatakan bebas dari 

multikolinieritas. 

3. Nilai tolerance Risiko 0,955 > 0,10 dan nilai VIF 1,047 < 10, maka variabel 

Risiko dinyatakan bebas dari multikolinieritas. 

4.1.4.3 Uji Heterokedastisitas 

 Uji Heteroskedasitas ini digunakan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, terjadi ketidaksamaan varians residual dari suatu pengamatan yang lain. 

Jika varians residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka 

disebut homokedasitas, dan jika varian berbeda disebut heterokedasitas. Model 

yang baik adalah tidak terjadi heterokedasitas.  

 Deteksi heterokedasitas dapat dilakukan dengan metode scatter plot dengan 

menggunakan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan SPRESID (nilai residualnya) 

(Juliandi et al., 2018). 

 Dasar kriteria dalam uji heterokedasitas ini adalah sebagai berikut :  

1. Jika ada pola tertentu, titik-titik yang membentuk suatu pola tertentu yang 

teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka telah terjadi 

heterokedasitas.  
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2. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar diatas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedasitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 4.2 Uji Heteroskedastisitas 

 Berdasarkan gambar 4.2 diatas, dapat dilihat bahwa penyebaran residual 

adalah tidak teratur dan tidak membentuk pola. Hal tersebut dapat dilihat pada titik-

titik atau plot yang menyebar. Kesimpulan yang bisa diambil adalah bahwa tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

4.1.4.4 Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi linear ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode ke t dengan 

kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada 

problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah bebas dari autokorelasi. 
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Tabel 4.9 

 Hasil Uji Autokeralasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .637a .406 .384 4.75019 1.943 

a. Predictors: (Constant), Risiko (X3), Persepsi Kemudahan (X2), Literasi 

keuangan (X1) 

b. Dependent Variable: Minat Menggunakan (Y) 

 Berdasarkan dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai durbin watson (D-

W) sebesar 1,943 diantara -2 sampai +2 (-2 < 1,943 < + 2). Maka dapat disimpulkan 

bahwa dari angka durbin watson (D-W) tersebut tidak terjadi autokorelasi. 

4.1.5 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi bertujuan untuk memprediksi nilai suatu variable terikat 

akibat pengaruh dari variable bebas (Juliandi et al., 2014). Berikut ini adalah hasil 

pengolahan data regresi linier berganda : 

Tabel 4.10 

Hasil Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -4.399 6.840  

Literasi keuangan (X1) .641 .109 .511 

Persepsi Kemudahan (X2) .351 .133 .225 

Risiko (X3) .399 .174 .200 

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan (Y) 

  Dari tabel diatas diketahui nilai regresi linear bergandanya sebagai berikut : 

1. Konstanta   = -4,399  

2. Literasi keuangan   = 0,641  

3. Persepsi Kemudahan  = 0,351 

4. Risiko    = 0,399 
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Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda 

sehingga diketahui persamaan berikut : 

Y = -4,399 + 0,641 X1 + 0,351 X2 + 0,399 X3 

Dimana keterangannya adalah :  

1. Konstanta sebesar -4,399 dengan arah hubungan negatif menunjukkan 

bahwa apabila nilai variabel independen dianggap konstan yaitu Literasi 

keuangan, Persepsi Kemudahan dan Risiko maka nilai Minat Menggunakan 

akan menurun sebesar -4,399. 

2. Literasi keuangan sebesar 0,641 dengan arah pengaruh positif menunjukkan 

bahwa apabila Literasi keuangan mengalami kenaikan maka akan diikuti 

oleh kenaikan Minat Menggunakan sebesar 0,641 dengan asumsi variabel 

independen lainnya dianggap konstan.  

3. Persepsi Kemudahan sebesar 0,351 dengan arah pengaruh positif 

menunjukkan bahwa apabila Persepsi Kemudahan mengalami peningkatan 

maka akan diikuti oleh peningkatan Minat Menggunakan sebesar 0,351 

dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. 

4. Risiko sebesar 0,399 dengan arah pengaruh positif menunjukkan bahwa 

apabila Risiko mengalami kenaikkan maka akan diikuti oleh kenaikkan 

Minat Menggunakan sebesar 0,399 dengan asumsi variabel independen 

lainnya dianggap konstan. 

4.1.6 Pengujian Hipotesis 

4.1.6.1 Uji Signifikan Parsial (Uji –t) 

Uji t yang digunakan dalam analisis ini digunakan untuk menilai kapasitas 

masing-masing variabel independen (Sugiyono, 2019). Penjelasan lain dari uji t 
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adalah untuk menguji apakah variabel independen (X) memiliki hubungan yang 

signifikan atau tidak signifikan, baik sebagian maupun independen, terhadap 

variable dependen (Y) dengan tingkat signifikasi dalam penelitian ini menggunakan 

alpha 5% atau 0,05.  

Adapun metode dalam penentuan ttable menggunakan ketentuan tingkat 

signifikan 5% dengan : 

df=n-k ,  

df= 86-4 = 82 

ttable = 1.98932 

Dasar pengambilan keputusan uji t (parsial) adalah sebagai berikut :  

1. Berdasarkan nilai thitung dan ttabel.  

a. Jika nilai thitung > ttabel, hipotesis diterima maka variabel bebas berpengaruh 

terhadap variabel terikat (maka tolak Ho). 

b. Jika nilai thitung < ttabel, hipotesis ditolak maka variabel bebas tidak 

berpengaruh terhadap variabel terikat (maka terima Ho). 

2. Berdasarkan nilai signifikan  

a. Jika nilai sig. < 0,05 maka variabel bebas signifikan terhadap variabel 

terikat (maka tolak Ho). 

b. Jika nilai sig. > 0,05 maka variabel bebas tidak signifikan terhadap variabel 

terikat (maka terima Ho). 

 Adapun data hasil pengujian yang diperoleh dari SPSS 24 dapat dilihat dari 

tabel berikut ini : 
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Tabel 4.11 

Uji Secara Parsial (Uji-t) 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) -.643 .522 

Literasi keuangan (X1) 5.861 .000 

Persepsi Kemudahan (X2) 2.646 .010 

Risiko (X3) 2.296 .024 

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan (Y) 

        

1. Pengaruh Literasi keuangan terhadap Minat Menggunakan   

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Literasi keuangan berpengaruh 

secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak 

terhadap Minat Menggunakan dimana thitung = 5.861 dan ttabel = 1.98932. Didalam 

hal ini thitung 5.861 > ttabel 1.98932 Ini berarti Ha ditolak berarti Literasi keuangan 

berpengaruh terhadap Minat Menggunakan. 

Selanjutnya terlihat pula nilai sig adalah 0,001 sedang taraf signifikan α 

yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig 0,001 < 0,05, sehingga H0 

di tolak, ini berarti antara Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap Minat 

Menggunakan mahasiswa Prodi Mnajemen Stambuk 2019 Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Pengaruh Persepsi Kemudahan Terhadap Minat Menggunakan   

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Persepsi Kemudahan 

berpengaruh secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau 

tidak terhadap Minat Menggunakan dimana thitung = 2,646 dan ttabel = 1.98932. 

Didalam hal ini thitung 2,646 > ttabel 1.98932 Ini berarti Ha ditolak berarti antara 

Persepsi Kemudahan berpengaruh terhadap Minat Menggunakan. 
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 Selanjutnya terlihat pula nilai sig adalah 0,010 sedang taraf signifikan α 

yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig 0,010 < 0,05, sehingga H0 

di tolak, ini berarti antara Persepsi Kemudahan berpengaruh signifikan terhadap 

Minat Menggunakan mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2019 Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3. Pengaruh Risiko terhadap Minat Menggunakan   

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Risiko berpengaruh secara 

individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap 

Minat Menggunakan dimana thitung = 2,296 dan ttabel = 1.98932. Didalam hal ini 

thitung 2,296 > ttabel 1.98932 ini berarti Ha ditolak berarti Risiko berpengaruh terhadap 

Minat Menggunakan. 

 Selanjutnya terlihat pula nilai sig adalah 0.024 sedang taraf signifikan α 

yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig 0.024 < 0,05, sehingga H0 

di tolak, ini berarti Risiko berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan 

berpengaruh signifikan mahasiswa Prodi Manajemen Stambuk 2019 Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

4.1.6.2 Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Uji F atau juga disebut uji signifikan serentak dimaksudkan untuk melihat 

kemampuan menyeluruh dari variabel bebas yaitu insentif dan motivasi untuk dapat 

atau menjelaskan tingkah laku atau keragaman variabel terikat yaitu produktivitas 

kerja. Uji F juga dimaskud untuk mengetahui apakah semua variabel memiliki 

koefisien regresi sama dengan nol. (Sugiyono, 2019). 
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Dasar pengambilan keputusan uji F (Simultan) adalah sebagai berikut : 

1. Berdasarkan nilai f hitung dan f tabel  

a. Jika nilai f hitung > f tabel, hipotesis diterima maka variabel bebas 

secara simultan berpengaruh terhadap variabel terikat (maka tolak Ho). 

b. Jika nilai f hitung < f tabel hipotesis ditolak maka variabel bebas secara 

simultan tidak berpengaruh terhadap variabel terikat (maka terima Ho). 

2. Berdasarkan nilai signifikan  

a. Jika nilai sig. < 0,05 maka variabel bebas secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat.  

b. Jika nilai sig. > 0,05 maka variabel bebas secara simultan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

Tabel 4.12  

Uji Secara Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1265.026 3 421.675 18.688 .000b 

Residual 1850.276 82 22.564   

Total 3115.302 85    

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan (Y) 

b. Predictors: (Constant), Risiko (X3), Persepsi Kemudahan (X2), Literasi 

keuangan (X1) 

Dari tabel diatas bisa dilihat bahwa nilai F adalah 18,688, kemudian nilai 

sig nya adalah 0,000. Taraf signifikan yang digunakan adalah 5%, uji dua pihak dan 

df=n-k dan k-1. 

Bedasarkan tabel 4.14 diatas diperoleh Fhitung untuk variabel sebesar 18,688 

untuk kesalahan 5%. 

Ftabel = n-k = 86-4 = 82 dan k-1 =4-1=3 
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Ftabel = 2,72 

Didalam hal ini Fhitung 18,688 > Ftabel 2,72 dengan nilai sig adalah 0,000 

sedang taraf signifikan α yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig 

0,000 < 0,05,. Ini berarti Ha dan Ho di tolak.  

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Literasi Keuangan, Persepsi 

Kemudahan dan Risiko berpengaruh signifikan terhadap Minat Menggunakan 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU. 

4.1.7 Koefesien Determinanasi ( R-Square) 

Nilai R-Square dari koefisien determinasi digunakan untuk melihat 

bagaimana variasi nilai suatu variable terikat dipengaruhi oleh variasi nilai suatu 

variable bebas.Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Apabila nilai 

kolerasi sebesar -1 atau 1 meninjukkan bahwa terdapat hubungan yang sempurna 

antara kedua variable, sedangkan nilai koefisien korelasi 0 menunjukkan hubungan 

antara kedua variable sama sekali tidak sempurna (Sugiyono, 2019). 

Berikut adalah hasil pengujian statistiknya : 

Tabel 4.13 

Uji Koefisien Determinasi (R) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .637a .406 .384 4.75019 1.943 

a. Predictors: (Constant), Risiko (X3), Persepsi Kemudahan (X2), Literasi 

keuangan (X1) 

b. Dependent Variable: Minat Menggunakan (Y) 

  Semakin tinggi nilai R-square maka akan semakin baik bagi model regresi, 

karena berarti kemampuan variabel bebas untuk menjelaskan variabel terikatnya 

juga semakin besar. nilai R-square 0,406 menunjukkan 40,6 % variabel Minat 
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Menggunakan dipengaruhi Literasi keuangan, Persepsi Kemudahan dan Risiko 

sisanya 59,4% dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh Literasi keuangan terhadap Minat Menggunakan   

Hasil Uji hipotesis diperoleh dimana thitung 5.861 > ttabel 1.98932 dan nilai 

sig 0,000 < 0,05, sehingga H0 di tolak, ini berarti antara Literasi keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap Minat Menggunakan mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Menurut (Wahyuni et al., 2022) Literasi keuangan merupakan kemampuan 

(kecakapan) seseorang dalam membuat keputusan yang efektif berhubungan 

dengan keuangannya. Literasi keuangan dapat membantu individu terhindar dari 

masalah keuangan terutama yang terjadi akibat kesalahan Perilaku keuangan dan 

literasi keuangan memiliki kemampuan untuk memahami kondisi keuangan serta 

konsep-konsep keuangan dan untuk merubah pengetahuan itu secara tepat ke dalam 

perilaku (Putri & Siregar, 2022).  

Dengan literasi keuangan yang baik, individu akan mampu mengelola 

keuangannya dengan efisien dan akan cenderung memiliki minat dalam segala 

penggunaan yang berhubungan dengan keuangan salah satunya Fintech (Fajar & 

Larasati, 2021).  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Mudrikah, 2021), menunjukkan 

bahwa tingkat literasi keuangan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan 

produk Fintech. 
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4.2.2 Pengaruh Persepsi Kemudahan Terhadap Minat Menggunakan   

Hasil uji hipotesis diperoleh dimana thitung 2,646 > ttabel 1.98932 dan nilai sig 

0,036 < 0,05, sehingga H0 di tolak, ini berarti antara Persepsi Kemudahan 

berpengaruh signifikan terhadap Minat Menggunakan mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Kemudahan dalam pemakaian sebuah aplikasi onlinsangat dibutuhkan bagi 

konsumen agar tidak mengalami kesulitan dalam penggunaan aplikasi yang 

ditawarkan. Semakin mudah dan sederhana cara penggunaan suatu aplikasi maka 

semakin meningkat masyarakat menggunakan online shop shopee tersebut (Istiarni 

& Hadiprajitno, 2014).  

Persepsi kemudahan menjadi faktor individu untuk melihat seberapa jauh ia 

menganggap bahwa suatu sistem atau teknologi dapat digunakan dengan mudah. 

Persepsi kemudahan penggunaan itu mengarah kepada kepercayaan akan 

kemudahan yang diasosiasikan dengan penggunaan teknologi. Dengan kemudahan 

dalam penggunaan tersebut, maka ia tentu memiliki pengaruh yang cukup besar 

terhadap sikap dari pengguna (Setiawan et al., 2020). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sitinjak, 2019)  yang menyatakan 

bahwa persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat bertransaksi menggunakan Fintech. 

4.2.3 Pengaruh Risiko Terhadap Minat Menggunakan   

Hasil uji hipotesis diperoleh dimana thitung 2,296 > ttabel 1.98932 dan nilai sig 

0.024 < 0,05, sehingga H0 di tolak, ini berarti Risiko berpengaruh signifikan 

terhadap pengelolaan berpengaruh signifikan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
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Risiko merupakan ekpektasi atas kerugian, dimana penilaian atas kerugian 

dilakukan secara subjektif oleh individu, jika semakin besar kerugian maka semakin 

besar risiko dianggap ada. (Setiawan et al., 2020) Risiko dianggap sebagai persepsi 

pelanggan terhadap adanya ketidakpastian dan juga konsekuensi negatif untuk 

membeli produk atau memakai jasa. Sebelum menggunakan suatu teknologi 

seseorang tentu akan mempertimbangkan Risiko dari penggunaan tersebut (Arumi 

& Yanto, 2019).  

Risiko adalah bahaya atau konsekuensi yang dapat terjadi akibat sebuah 

proses yang sedang berlangsung atau kejadian yang akan datang. Risiko sering 

dipahami dalam bentuk perbedaan reflektif dalam distribusi kemungkinan hasil, 

jumlah pengguna, dan penilaian subjektif pengguna (Susanto et al., 2021). 

Dugaan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Setiawan et al., 

2020), (Siswanti, 2022), (Rodiah & Melati, 2020), (Putra et al., 2016) dan (Saputro 

& Setyaningrum, 2019) yang menyatakan bahwa Risiko berpengaruh terhadap 

minat menggunakan Financial Technology (Fintech). 

4.2.4  Pengaruh Literasi Keuangan, Persepsi Kemudahan dan Risiko 

Terhadap Minat Menggunakan   

Hasil Uji Hipotesis secara simultan diperoleh Fhitung 18,688 > Ftabel 2,72 dan 

nilai sig 0,000 < 0,05. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Literasi keuangan 

, Persepsi Kemudahan dan Risiko berpengaruh signifikan terhadap Minat 

Menggunakan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara.  

Minat merupakan keinginan dari dalam diri seseorang atau untuk 

melaksanakan suatu kegiatan yang berkaitan dengan hal mereka inginkan. Minat 
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bias dikatakan sebagai motivasi yang dapat mendorong individu dalam melakukan 

sesuatu yang diinginkan jika orang tersebut bebas untuk memilih (Rini & 

Sulistiyowati, 2022). 

Fintech Payment merupakan hasil pengembangan inovatif di industri jasa 

keuangan dengan melakukan pembayaran menggunakan uang dalam bentuk non 

fisik atau digital seperti penggunaan e-wallet (Gunawan, 2023).  

Literasi Keuangan adalah kemampuan untuk membaca, menganalisis, 

mengatur dan mengkomunikasikan tentang kondisi keuangan yang berkaitan 

dengan kesejahteraan materi seseorang (Gunawan et al., 2022).  

Kemudahan dalam kaitannya dengan kepuasan konsumen adalah 

kemudahan yang ditawarkan produsen kepada konsumen. Kemudahankemudahan 

yang mungkin ditawarkan oleh produsen, kemudahan dalam bertransaksi, 

kemudahan dalam berkomunikasi produsen. Kemudahan dalam menggunakan 

produk yang diberikan oleh suatu jenis jasa.(Aisha & Kurnia, 2022). 

Risiko adalah peluang dan sekaligus tantangan adopsi teknologi. Oleh 

karena itu, risiko bisa bersifat positif namun juga bisa negatif. Persepsian tentang 

risiko cenderung negatif tetapi fakta memungkinkan merubah persepsian risiko 

yaitu dari negatif menjadi positif  (Siswanti, 2022). 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan adalah sebagai berikut : 

1. Secara parsial Literasi Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Minat 

Menggunakan Fintech Payment (Paylater) Pada Aplikasi Shopee Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Secara parsial Persepsi Kemudahan berpengaruh signifikan terhadap Minat 

Menggunakan Fintech Payment (Paylater) Pada Aplikasi Shopee Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3. Secara parsial Risiko berpengaruh signifikan terhadap Minat Menggunakan 

Fintech Payment (Paylater) Pada Aplikasi Shopee Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.   

4. Secara simultan Literasi Keuangan, Persepsi Kemudahan dan Risiko 

berpengaruh signifikan terhadap Minat Menggunakan Fintech Payment 

(Paylater) Pada Aplikasi Shopee Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

5.2 Saran 

Berdasarkan fenomena sebelumnya dan hasil penelitian, maka penulis dapat 

memberikan saran adalah sebagai berikut : 

1. Mahasiswa FEB UMSU agar menekankan  Literasi Keuangan bukanlah hal 

yang paling utama dalam pergaulan. 
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2. Mahasiswa FEB UMSU agar lebih meningkatkan Persepsi Kemudahan 

terhadap Minat Menggunakan yang berlebihan.  

3. Mahasiswa FEB UMSU agar lebih mempelajari Risiko sehingga mampu 

mengelola keuangan dengan baik. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Selama proses penelitian yang dilakukan ada beberapa hambatan yang 

terjadi  yang membuat penelitian ini tidak maksimal seperti : 

1. Susahnya bertemu responden disebabkan responden yang bekerja sehingga 

sulit di minta untuk mengisi kuisionernya. 

2. Peneliti terlalu banyak menghabiskan waktu untuk memahami proses 

pengelohan data yakni SPSS, disebabkan peneliti belum terlalu memahami 

SPSS dengan baik. 

3. Keterbatasan sampel yang digunakan maka penelitian selanjutnya dapat 

mencari tempat riset dengan sampel responden yang lebih banyak. 
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KUESIONER PENELITIAN SKRIPSI 

PENGARUH LITERASI KEUANGAN, PERSEPSI KEMUDAHAN, DAN 

RISIKO TERHADAP MINAT MENGGUNAKAN FINTECH PAYMENT 

(PAYLATER) PADA APLIKASI SHOPEE 

 

Kepada Yth. Saudara Saudari  

Pengguna Fintech Payment (Paylater) 

Di Tempat  

 

Assalamu Alaikum  Wr. Wb 

Dengan Hormat  

Ijinkan perkenalkan nama  saya Khairunnisa Harahap (1905160338) mahasiswa Program 

Studi Manajemen S-1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. Bersama  ini  saya  memohon  kesediaanya  untuk  mengisi  daftar  

kuesioner yang  diberikan.  Informasi  yang  diberikan  sebagai  data  penelitian  dalam  

rangka penyusunan skripsi pada Program Studi  Sarjana Manajemen Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara  

Dengan ini saya memohon untuk kesediaan Saudara/i dalam membantu saya mengisi 

kuesioner ini. Kuesioner ini bertujuan untuk kepentingan ilmiah, oleh karena itu jawaban 

atau pendapat yang Saudara/i berikan sangat bermanfaat bagi pengembang ilmu. Saya 

menyadari permohonan ini sedikit mengganggu kegitan Saudara/i dalam kuesioner ini 

tidak ada hubungannya dengan status atau kedudukan dalam instansi, maka jawaban yang 

benar adalah jawaban yang menggambarkan keadaan Saudara/i. Saya mengucapkan 

banyak terima kasih atas kesediaan dan partisipasi Saudara/i untuk mengisi kuesioner ini 

dalam waktu singkat.  

 

              Hormat Saya  

 

 

 

                      Khairunnisa Harahap 

 

 

 

 



 

  

A. Petunjuk Pengisian  

1. Jawablah pernyataan ini sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu  

2. Pilihlah jawaban dari tabel daftar pernyataan dengan memberi tanda checklist (√) 

pada salah satu jawaban yang paling sesuai menurut Bapak/Ibu. 

Adapun makna tanda jawaban tersebut sebagai berikut: 

a. SS  : Sangat Setuju  : dengan Skor 5 

b. S  : Setuju   : dengan Skor 4 

c. KS  : Tidak Setuju   : dengan Skor 3 

d. TS  : Tidak Setuju   : dengan Skor 2 

e. STS  : Sangat Tidak Setuju  : dengan Skor 1 

 

 

B. Identitas Responden 

No Responden  :  ............................................................................ 

Umur   : ……………… (Tahun) 

Jenis Kelamin  : Laki-laki  Perempuan 

Uang Saku /Bulan    : < Rp. 499.000  

  Rp. 499.000 – Rp 1.000.000 

  Rp. 1.000.000 – Rp 1.499.000 

  Rp. 1.500.000 – Rp 1.999.000 

  > Rp . 2.000.000  

 

 

 

 

 

 

 



 

  

1. Minat Menggunakan (Y) 

NO PERNYATAAN JAWABAN 

SS S KS TS STS 

Rasa ingin menggunakan produk Fintech 

1 Saya akan menggunakan Fintech 

Payment (Paylater) setiap kali 

melakukan transaksi berbelanja 

     

2 Saya akan bertransaksi 

menggunakan Fintech Payment 

(Paylater) sesering mungkin 

karena menggunakan Paylatter 

sangat mudah 

     

Selalu menggunakan Fintech 

3 Saya selalu merekomendasikan 

kepada teman teman menggunakan 

Fintech Payment (Paylater) karena 

sesuai kebutuhan zaman 

     

4 Saya menggunakan Fintech 

Payment (Paylater) karena atas 

rekomendasi teman  

     

Keinginan mencoba suatu produk Fintech 

5 Saya mengetahui adanya layanan 

Fintech Payment (Paylater) atas 

saran dari sumber terdekat saya 

(teman, rekan kerja atau keluarga 

saya) 

     

6 Saya sudah mempertimbangkan 

risiko risiko yang mungkin akan 

terjadi sebelum saya menggunakan 

Fintech Payment (Paylater) dalam 

bertransaksi 

     

Rasa ingin tahu mengenai Fintech 

7 Mencari informasi Fintech 

Payment (Paylater) menyenangkan 

bagi saya  

     

8 Saya menemukan keuntungan 

dalam menggunakan Fintech 

Payment (Paylater)  

     

Berlanjut menggunakan dimasa mendatang 

9 Saya merasa puas atas layanan 

Fintech Payment (Paylater) dalam 

bertransaksi 

     

10 Saya pikir akan lebih baik bagi 

saya jika saya menggunakan 

Fintech Payment (Paylater) dalam 

bertransaksi di masa pasca 

pandemi covid-19 ini 

     

 

 



 

  

2. Literasi Keuangan (X1) 

NO PERNYATAAN JAWABAN 

SS S KS TS STS 

Menjaga catatan keuangan 

1 Saya selalu menyimpan semua 

catatan keuangan saya baik yang 

keluar ataupun keuangan yang 

masuk. 

     

2 Saya tidak pernah membuang struk 

belanja saya 

     

Perencanaan masa depan 

3 Untuk saat ini, saya belum fokus 

merencakana keuangan masa 

depan saya karena saya masih 

fokus dalam mengejar Gelar 

Sarjana secepat mungkin  

     

4 Saya selalu menabung untuk masa 

depan saya jika saya telah selesai 

Wisuda 

     

Memilih produk keuangan 

5 Saya tidak terlalu memikirkan 

tentangan produk produk 

keuangan yang ada saat ini  

     

6 Saya selalu selektif dalam 

memakai produk keuangan  

     

Selalu Terdepan Terhadap Perkembangan Informasi 

7 Sebagai mahasiswa FEB UMSU 

tentunya saya selalu mencari 

informasi dari media tentang 

perkembangan berita keuangan 

saat ini 

     

8 Saya selalu mencari terkait 

perkembangan informasi saat ini  

     

Pengawasan keuangan 

9 Keuangan yang saya gunakan saya 

gunakan dengan seperlunya saja.  

     

10 Penggunaan keuangan saya, selalu 

diawasi oleh orang tua setiap 

harinya 

     

 

 

 

 

 



 

  

3. Persepsi Kemudahan (X2) 

NO PERNYATAAN JAWABAN 

SS S KS TS STS 

Mudah untuk dipelajari.  

1 Saya mudah mempelajari cara 

penggunaan Fintech Payment 

(Paylater)  

     

2 Susunan aplikasi pada Fintech 

Payment (Paylater) mudah dipahami 

     

Mudah untuk dikendalikan.  

3 Fintech Payment (Paylater) dapat 

digunakan dengan mudah di 

manapun/kapanpun  

     

4 Fintech Payment (Paylater) dapat 

digunakan dengan mudah diakses 

dibandingkan layanan yang lain 

     

Mudah untuk digunakan 

5 Fintech Payment (Paylater) dapat 

membantu untuk sering melakukan 

transaksi  

     

6 Fitur yang ada pada Fintech 

Payment (Paylater) mudah 

dimengerti 

     

 

4. Risiko (X3) 

NO PERNYATAAN JAWABAN 

SS S KS TS STS 

Ada risiko yang di timbulkan 

1 Saya rasa penggunaan layanan 

Fintech Payment (Paylater)sangat 

berisiko 

     

2 Risiko yang ditimbulkan dari 

penggunaan layanan Fintech 

Payment (Paylater) sangat tinggi, 

sehingga saya harus berhati-hati 

dalam menggunakannya. 

     

Ada kerugian yang dialami 

3 Saya takut sering kali terjadi 

kegagalan saat membayar dalam 

bertransaksi menggunakan shopee 

paylater 

     

4 Menurut saya, proses pengajuan dan 

verifikasi shopee paylater 

memerlukan waktu yang lama 

     

Ada anggapan bahwa produk tersebut berisiko 

5 Saya pikir saya akan merasa 

kesulitan membayar tagihan shopee  

paylater karena biaya dan bunganya 

terlalu mahal 

     



 

  

6 Saya merasa cemas, khawatir, dan 

gelisah setelah menggunakan 

shopee paylater dalam bertransaksi 

     

 



 

  

TABULASI JAWABAN KUISIONER 

  Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 TOTAL 

A01 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

A02 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 47 

A03 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

A04 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 37 

A05 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 

A06 3 3 3 4 4 3 4 5 5 5 39 

A07 5 4 5 4 5 3 2 4 4 2 38 

A08 3 2 4 5 5 4 4 4 4 2 37 

A09 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 43 

A10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

A11 5 5 5 3 5 3 3 3 3 3 38 

A12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

A13 3 3 3 4 5 4 3 3 3 2 33 

A14 3 4 4 4 5 3 4 5 5 5 42 

A15 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 46 

A16 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 

A17 3 4 3 3 5 3 2 2 5 5 35 

A18 3 4 4 3 5 3 4 5 5 5 41 

A19 4 4 5 5 5 4 4 4 3 3 41 

A20 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 32 

A21 2 4 4 2 5 4 5 4 3 3 36 

A22 4 4 4 2 5 2 4 5 5 5 40 

A23 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 43 

A24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

A25 5 4 5 4 5 3 4 4 4 4 42 

A26 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 

A27 3 3 3 2 5 3 3 4 4 4 34 

A28 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 

A29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

A30 4 4 4 4 3 4 5 4 3 3 38 

A31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

A32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

A33 3 3 3 3 5 3 3 3 5 5 36 

A34 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 48 

A35 3 3 3 3 5 3 3 3 5 5 36 

A36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

A37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

A38 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 32 

A39 5 5 5 5 5 5 3 2 5 5 45 

A40 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 42 

A41 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 

A42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

A43 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 48 



 

  

A44 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 

A45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

A46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

A47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

A48 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 47 

A49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

A50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

A51 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 43 

A52 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

A53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

A54 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 

A55 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

A56 3 4 2 3 4 3 2 3 4 2 30 

A57 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

A58 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

A59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

A60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

A61 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

A62 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

A63 4 4 3 4 4 3 5 5 5 5 42 

A64 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

A65 5 5 4 5 4 5 4 5 4 3 44 

A66 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 45 

A67 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

A68 5 4 4 5 4 5 4 3 5 3 42 

A69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

A70 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 46 

A71 5 5 4 4 3 3 4 4 4 5 41 

A72 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

A73 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

A74 5 5 5 5 4 4 4 3 4 5 44 

A75 5 4 5 5 4 4 4 3 4 5 43 

A76 5 5 4 4 3 4 4 3 4 5 41 

A77 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

A78 4 5 5 5 4 5 4 3 5 5 45 

A79 5 5 4 4 4 3 4 3 5 5 42 

A80 5 4 4 5 4 5 4 3 3 5 42 

A81 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

A82 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

A83 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

A84 4 5 4 5 3 5 5 5 5 5 46 

A85 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

A86 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

 

  X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 TOTAL 



 

  

A01 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

A02 5 3 5 5 4 5 5 4 3 5 44 

A03 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

A04 4 4 4 3 4 5 4 4 4 3 39 

A05 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 45 

A06 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

A07 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 37 

A08 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 

A09 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 44 

A10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

A11 3 3 3 3 3 3 3 5 5 5 36 

A12 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

A13 3 3 3 4 3 4 5 5 4 4 38 

A14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 

A15 4 3 3 3 3 3 3 5 5 3 35 

A16 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 42 

A17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

A18 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 45 

A19 3 5 4 5 4 3 5 3 3 4 39 

A20 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 45 

A21 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 46 

A22 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 

A23 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 43 

A24 5 5 3 3 3 3 5 4 4 3 38 

A25 5 5 3 3 3 3 5 4 4 3 38 

A26 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 45 

A27 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 46 

A28 4 4 5 5 5 5 5 3 4 5 45 

A29 5 5 5 5 5 4 5 3 3 5 45 

A30 4 5 5 5 5 5 5 3 3 5 45 

A31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

A32 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 45 

A33 5 5 3 3 3 3 5 5 5 3 40 

A34 4 4 3 4 5 4 5 5 5 4 43 

A35 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 45 

A36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 

A37 5 3 3 4 5 5 5 5 5 4 44 

A38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

A39 4 4 5 5 4 4 3 3 3 5 40 

A40 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 

A41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

A42 3 5 3 5 5 5 5 3 3 5 42 

A43 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

A44 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 48 

A45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 



 

  

A46 3 4 3 5 4 4 4 5 5 5 42 

A47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

A48 3 5 4 3 5 4 5 5 5 3 42 

A49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

A50 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 

A51 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 47 

A52 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

A53 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 47 

A54 3 4 5 4 4 3 4 4 3 4 38 

A55 3 3 3 3 4 4 5 4 4 3 36 

A56 4 3 4 4 3 4 5 3 3 4 37 

A57 3 3 3 3 5 3 3 5 5 3 36 

A58 5 5 5 5 4 4 4 4 3 5 44 

A59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

A60 5 5 5 5 3 4 4 3 4 5 43 

A61 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

A62 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

A63 3 5 5 5 4 5 4 4 3 5 43 

A64 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

A65 4 5 4 3 4 4 5 4 5 3 41 

A66 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 45 

A67 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

A68 4 3 5 3 5 5 5 5 5 3 43 

A69 4 4 4 4 3 3 4 5 4 4 39 

A70 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 47 

A71 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 46 

A72 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

A73 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

A74 4 3 4 5 4 4 5 5 5 5 44 

A75 4 3 4 5 3 3 3 3 3 5 36 

A76 3 3 4 5 5 4 5 5 5 5 44 

A77 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

A78 4 3 5 5 5 5 5 4 4 5 45 

A79 4 3 5 5 4 4 4 4 4 5 42 

A80 3 3 3 5 4 5 4 3 4 5 39 

A81 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 45 

A82 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 

A83 3 5 5 5 4 4 4 4 4 5 43 

A84 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 47 

A85 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

A86 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

 

 

  X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 TOTAL 



 

  

A01 5 5 5 5 5 5 30 

A02 5 5 5 5 5 5 30 

A03 5 5 5 5 5 5 30 

A04 5 4 5 4 4 5 27 

A05 4 4 4 5 4 4 25 

A06 5 2 5 5 5 5 27 

A07 3 3 3 3 3 3 18 

A08 3 4 5 5 4 3 24 

A09 4 4 5 5 5 4 27 

A10 5 2 5 5 5 5 27 

A11 5 5 5 5 5 5 30 

A12 5 5 5 5 5 5 30 

A13 5 5 4 5 4 4 27 

A14 5 4 4 4 4 4 25 

A15 5 5 5 5 4 4 28 

A16 4 4 4 4 4 4 24 

A17 5 5 5 5 5 5 30 

A18 3 4 4 4 4 4 23 

A19 4 4 4 4 4 4 24 

A20 3 3 3 3 3 3 18 

A21 3 3 3 3 3 3 18 

A22 4 4 4 4 4 4 24 

A23 3 5 5 5 5 5 28 

A24 5 5 5 5 5 5 30 

A25 3 5 5 5 5 5 28 

A26 5 5 5 4 5 5 29 

A27 3 5 5 5 5 5 28 

A28 3 4 4 4 4 4 23 

A29 3 3 3 3 3 3 18 

A30 3 3 3 3 3 4 19 

A31 5 5 5 5 5 5 30 

A32 4 4 4 2 4 4 22 

A33 3 3 3 3 3 3 18 

A34 5 5 5 5 5 5 30 

A35 5 4 4 5 5 5 28 

A36 5 5 5 5 5 5 30 

A37 5 5 5 5 5 5 30 

A38 5 5 5 5 5 5 30 

A39 4 3 5 5 5 4 26 

A40 5 5 5 5 5 5 30 

A41 5 5 5 5 5 5 30 

A42 5 5 5 5 4 4 28 

A43 5 5 5 5 5 3 28 



 

  

A44 5 5 5 5 5 5 30 

A45 5 4 4 5 4 4 26 

A46 3 3 3 3 3 3 18 

A47 5 5 5 5 5 5 30 

A48 5 5 5 5 5 5 30 

A49 5 5 5 5 5 5 30 

A50 5 5 5 5 5 5 30 

A51 4 4 3 4 4 4 23 

A52 3 2 5 4 3 4 21 

A53 5 5 5 5 5 4 29 

A54 3 5 5 5 5 4 27 

A55 5 5 5 5 5 5 30 

A56 5 5 5 5 5 5 30 

A57 5 5 5 5 5 4 29 

A58 5 3 3 3 3 3 20 

A59 4 4 5 5 5 3 26 

A60 3 3 3 3 3 4 19 

A61 5 4 4 4 4 5 26 

A62 5 4 4 4 4 5 26 

A63 5 5 4 4 4 5 27 

A64 5 5 5 5 5 5 30 

A65 5 5 5 5 5 5 30 

A66 4 5 4 4 3 3 23 

A67 5 5 5 5 5 5 30 

A68 5 5 5 5 5 5 30 

A69 4 3 4 4 4 5 24 

A70 2 5 4 3 4 5 23 

A71 5 5 5 5 4 5 29 

A72 5 5 5 5 4 4 28 

A73 5 5 5 5 5 5 30 

A74 5 5 5 5 5 5 30 

A75 5 5 5 5 4 4 28 

A76 3 3 3 3 3 3 18 

A77 5 5 5 5 5 5 30 

A78 3 3 3 3 4 4 20 

A79 4 4 4 4 5 5 26 

A80 4 4 4 4 5 5 26 

A81 5 4 4 4 5 5 27 

A82 4 4 4 4 5 5 26 

A83 5 5 5 5 5 5 30 

A84 4 4 4 4 4 4 24 

A85 5 5 5 5 5 5 30 

A86 5 5 5 5 5 5 30 



 

  

  X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 TOTAL 

A01 5 5 5 5 5 5 30 

A02 5 5 5 5 5 5 30 

A03 5 5 5 5 5 5 30 

A04 4 4 4 4 4 5 25 

A05 5 5 5 5 5 3 28 

A06 5 5 5 5 5 5 30 

A07 3 4 4 5 4 4 24 

A08 4 4 4 4 5 4 25 

A09 5 5 5 5 5 3 28 

A10 5 5 5 5 5 4 29 

A11 5 5 3 3 3 3 22 

A12 5 4 5 5 5 5 29 

A13 4 4 4 4 4 3 23 

A14 4 4 5 5 5 5 28 

A15 4 4 3 3 3 3 20 

A16 5 5 4 4 4 4 26 

A17 4 4 5 5 5 5 28 

A18 4 4 5 5 5 4 27 

A19 5 5 5 5 5 5 30 

A20 3 3 4 4 4 4 22 

A21 4 4 5 5 5 5 28 

A22 5 5 3 3 3 3 22 

A23 5 5 4 3 3 4 24 

A24 4 5 5 4 4 4 26 

A25 5 5 5 5 5 5 30 

A26 5 5 5 5 5 5 30 

A27 4 3 4 5 4 4 24 

A28 3 3 5 5 5 5 26 

A29 4 4 4 5 4 3 24 

A30 4 5 5 5 5 5 29 

A31 4 4 3 3 3 3 20 

A32 3 3 4 4 4 4 22 

A33 5 5 5 5 5 5 30 

A34 5 4 5 5 5 5 29 

A35 5 5 3 3 3 3 22 

A36 5 5 5 5 5 5 30 

A37 5 5 3 3 3 3 22 

A38 4 5 5 5 5 5 29 

A39 5 5 4 4 4 4 26 

A40 5 5 5 4 4 5 28 

A41 4 5 4 4 4 3 24 

A42 5 5 4 4 4 4 26 



 

  

A43 5 5 4 4 4 4 26 

A44 4 5 5 3 4 4 25 

A45 5 5 5 5 5 5 30 

A46 5 5 3 3 3 4 23 

A47 5 5 5 5 5 5 30 

A48 4 5 5 3 4 4 25 

A49 5 5 5 5 5 5 30 

A50 5 4 4 4 4 3 24 

A51 5 4 4 5 5 5 28 

A52 5 5 5 5 5 5 30 

A53 4 4 4 4 4 4 24 

A54 5 5 5 3 4 3 25 

A55 5 5 5 4 4 5 28 

A56 4 4 4 5 5 5 27 

A57 3 3 3 4 4 4 21 

A58 5 5 5 5 5 5 30 

A59 4 4 4 4 4 4 24 

A60 5 5 5 5 5 5 30 

A61 5 5 5 5 5 5 30 

A62 5 5 5 5 5 5 30 

A63 5 5 5 5 5 4 29 

A64 5 5 5 5 5 5 30 

A65 5 5 5 5 5 5 30 

A66 4 5 5 5 5 5 29 

A67 5 5 5 5 5 5 30 

A68 4 4 4 4 4 5 25 

A69 4 4 4 4 4 4 24 

A70 5 5 5 4 4 4 27 

A71 4 4 4 4 4 4 24 

A72 5 5 5 5 5 5 30 

A73 5 5 5 5 5 5 30 

A74 4 4 4 4 4 4 24 

A75 5 5 5 5 5 5 30 

A76 5 5 5 5 5 5 30 

A77 4 4 4 4 4 4 24 

A78 5 5 5 5 5 5 30 

A79 5 5 5 5 5 5 30 

A80 5 5 5 5 5 4 29 

A81 5 5 3 5 5 5 28 

A82 5 5 5 5 5 5 30 

A83 5 5 5 5 5 5 30 

A84 5 5 3 3 3 4 23 

A85 5 5 5 5 5 5 30 

A86 4 4 4 4 4 4 24 



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  

 


